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ABSTRAK

Pengelolaan zakat di masjid dewasa ini, yang diiardengan era
globalisasi, pasti menghadapi berbagai tantanganpdamasalahan yang sangat
kompleks. Penetrasi gelombang budaya asing yarsifdtedestruktif mendorong
para pengelola masjid untuk mempersiapkan manajeyaag lebih baik dan
berkualitas. Salah satunya adalah bagaimana mkapadnasjid bukan hanya
tempat untuk beribadah ritual, tetapi juga memyikens masjid sebagai tempat
yang memiliki multi fungsi yaitu fungsi keagamadangsi sosial dan fungsi
ekonomi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ptolgen zakat, pada
masjid di kota Palembang terkait perencanaan, pgagsasian, pelaksanaan,
dan pengawasan. Dan apakah hal tersebut telahi seugan ekonomi islam.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif katfit dengan teknik
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara damaehtasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pdaneléngan metode
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulanalghitu observasi, wawancara
dan dokumentasi, maka diperoleh hasil bahwa pena@@aca pengorganisasian,
pelaksanaan maupun pengawasan yang telah dilakaldm masjid di kota
Palembang (masjid al-Jihaad, masjid Daarussalansjian®aarul Janah, dan
masjid al-Amaliyah), secara keseluruhan telah mermerkriteria menurut
ekonomi islam meskipun ada beberapa substansi lyalgn dilakukan dengan
maksimal dalam pengelolaannya.

Kata kunci : Pengelolaan Zakat pada magjid
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam merupakan agama terakhir yang diturunkan @lkdh
swt kepada umat manusia lewat nabi terakhir Muhadnsaav. Sebagai
agama terakhir, Islam memiliki berbagai aturan tia laksana yang
harus dilakukan oleh umatnya, baik yang sifatnyéametkan ajaran-
ajaran yang sebelumnya atau membuat ajaran baryg YViaak
menentang ketentuan al-Quran dan sunnah. Salahagatan Islam
yang sifatnya melanjutkan adalah ibadah zakat karketiga hal
tersebut telah diajarkan sejak pada zaman Radulidw hingga
sekarang.

Zakat memiliki hikmah yang dapat dikategorikan daldua
dimensi, yaitu dimensi vertikal dan dimensi horidnDalam kerangka
ini, secara vertikal zakat menjadi perwujudan dagkapan solidaritas
kepedulian sosial (ibadah sosial). Bisa dikatakeeseorang yang
melaksanakan zakat dapat mempererat hubunganngardédah dan
hubungan kepada manusia. Dengan demikian, pengaldi&al dan
pengabdian kepada Allah swt inti dari zakat.

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, dimensi dvaak dari
pemungutan zakat ini dapat dirasakan melalui dogdiupenting, yaitu:

fungsi sosial dan fungsi ekonomi. Sebagai fungsiasozakat dapat

'Asnani, Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum Islafifogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), him. 1



menjadi suatu jaminan sosial dan sarana pemersasyarakat dalam
memenuhi kebutuhan pokok dari tiap-tiap individuand dapat
memberantas kemiskinan kaum muslimin. Sedangkaandgng dari
sudut fungsi ekonominya, zakat ternyata mempunyaaman aktif
dalam perekonomian sejak zaman Rasulullah hingigaraeg. Sebab,
zakat merupakan pungutan yang mendorong kehidukamomi yang
tercipta padanya pengaruh-pengaruh terténtu.

Namun yang menjadi masalah adalah bagaimana kecheasl
tersebut dapat terjalin. Artinya, zakat yang dikekan oleh wajib zakat
dapat berfungsi sebagai ibadah dalam upaya merndekaliri pada
sang pencipta, dapat berfungsi sebagai sarana gemenasyarakat
juga mampu mengatasi masalah yang timbul dalam ngida
perekonomian.

Disini kesadaran masyarakat untuk memenuhi kewajija
sangat diperlukan agar tidak terjadi kesenjangamkgang semakin
curam antara kaya dan miskin. Dalam al-Qur’an tdiatgatkan bahwa
harta kekayaan tidak boleh hanya berputar-putaamjan kelompok
orang kaya. Orang-orang berkuasa semestinya memybalawa dalam
harta kekayaan yang dimilikinya ada hak fakir daiskm, sebuah
perhatian yang penuh harus kita berikan kepadadapmasyarakat

yang belum bisa hidup wajar.

2 ]sma’il Nawawi,Zakat dalam Perspektif Figh, Sosial dan Ekonarai,ke 1
(Surabaya: Putra Media Nusantara, 2001), him. 91



Oleh karena itu agar harta dapat berputar sebagaimastinya,
perlu adanya pengelolaan zakat yang optimal, pelagel zakat
bukanlah semata-mata dilakukan secara individual déuzakki
langsung diserahkan kepad#ustahiq akan tetapi pengelolaan zakat
lebih baik dikelola oleh lembaga yang benar-bermarsks menangani
zakat, yang memenuhi sebuah persyaratan tertengudiaebut dengan
amil zakat. Amil zakat inilah yang memiliki tugas elakukan
sosialisasi kepada masyarakat, untuk melakukan ef@agn zakat
secara tepat dan benar.

Di Indonesia pengelolaan zakat diatur dalam Undandang
(UU) Republik Indonesia N0.38 Tahun 1999 tentanggedlaan zakat.
Hal ini memberikan peluang bagi keberlangsungarg@letaan zakat
untuk bisa berjalan dengan optimal. Pola pengendrartana zakat
yang rapih pun mulai dikembangkan oleh masing-ngadembaga
zakat. Sebut saja periode 1430 H, (akumulasi dariadhan 1429-
Muharam 1430 H) salah satu lembaga zakata prof@siDompet
Dhuafa Republika berhasil mengumpulkan zakat yamgug besar.
Namun jumlah ini masih dapat dioptimalkan dalamrkitas yang lebih
tinggi, melihat potensi zakat yang ada di Indondiatapi sangat
disayangkan keberadaan fakta ini belum mampu umtekgentaskan

masalah kemiskinan di Indoneéia.

*http://repository uinjkt. ac.id/ dspace/ bitstream/ 1234567890737 1/
BAYU% 20EKA% 20PRATIKTO-FSH. pdf (diakses pada tgab8 september 2015)



Pola pendistribusian zakat yang maksimal akan mesiliian
upaya pengentasan kemisikinan yang maksimal peladiBtribusian zakat
diharapkan untuk diarahkan kepada penciptaan ikiemandirian bagi
seseorang agar bisa mempertahankan kehidupannygardensaha
membentuk perekonomian dengan baik. Upaya pengentemmiskinan
dapat dilakukan dan mata rantai permasalahan keraiskitu sendiri,
diantaranya adalah dengan penguatan berbagai dspektor usaha kecil
dan menengah (UMKM).

Dalam konteks ini, arti penting UMKM tidak terbahkan lagi.
Tetapi hingga kini UMKM masih berada dalam kondysing belum
berubah meskipun berbagai program telah dijalankarhatian dalam
bidang ini masih belum dianggap sebagai prioriedsrgyga sering dalam
pelaksanaannya tidak memenuhi kebutuhan pengemtmaymyadalam
jangka panjang.

Dewasa ini muncul fenomena yang cukup menggembiraka
dimana sebagian masyarakat menyadari bahwa merkaisil tugas
untuk memikirkan masalah kesejahteraan masyaraksliereka
bersosialisasi dalam suatu wadah untuk berfikitaigg bagaimana usaha
untuk menyejahterakan masyarakat, dan membangusddes bahwa
ekonomi yang baik adalah ekonomi yang dapat mehierakan rakyat
banyak tidak hanya berkutat pada masalah keuntuingandualis. Salah

satu wadah yang digunakan oleh sebagian masyauakak mengolah

* Mufraini Arif “ Akuntansi Manajemen Zakat"Jgkarta: Kencana, 2006jim.
145



potensi yang mereka miliki guna memikirkan masalatsebut adalah
masijid.

Pengelolaan zakat di masjid dewasa ini, yang ditaddngan era
globalisasi, pasti menghadapi berbagai tantanganpdamasalahan yang
sangat kompleks. Penetrasi gelombang budaya asamy Yoersifat
destruktif mendorong para pengelola masjid untukmpersiapkan
manajemen yang lebih baik dan berkualitas. Salafunga adalah
bagaimana menjadikan masjid bukan hanya tempak lngxibadah ritual,
tetapi juga memposisikan masjid sebagai tempat yaeqiliki multi
fungsi yaitu fungsi keagamaan, fungsi sosial dag$iiekonomr.

Sebagai suatu aktivitas yang sangat terpuji, pefreget zakat pada
masjid harus dilaksanakan secara profesional damujone sistem
manajemen yang modern, sehingga dapat mengantigipdembangan
yang terus berubah dalam kehidupan masyarakat yaag: dan
berkualitas. Tidak sedikit masjid yang memberikanhgtian lebih dalam
menyikapi permasalahan ekonomi khususnya yang itemkadengan
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Melihat fungsi masjid yang ada di atas perlu diskga bahwa
masjid tersebut harus mempunyai pengelolaan mayemadistribusian
yang baik agar terciptanya kesejahteraan masyadhkaitiang ekonomi
juga meningkatkan rasa cinta mereka kepada sangppeerkarena telah

memenuhi kewajibannya.

® Ibid hal : 141



Tetapi pada kenyataannya belum sepenuhnya pergelakkat,
pada masjid berjalan dengan semestinya, ini térlidari proses
pencatatan, pendataan pertahun, juga pengawasanodarg yang
berkopeten. oleh karena itu untuk mengetahui kegeladari masalah
tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian kagr dengan
“PENGELOLAAN ZAKAT PADA MASJID DI KOTA

PALEMBANG DITINJAU DARI EKONOMI ISLAM.”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengelolaan dana Zakat Fitrah dan Zakat pada bulan

Ramadhan di Masjid Kota Palembang ?
2. Bagaimana pengelolaan dana Zakat Fitrah dan Zakat phda bulan

Ramadhan di Masjid Kota Palembang ditinjau darorikmi Islam ?

C. Tujuan dan kegunaan penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pengelolaan dana Zakat FitrahZékat Maal
pada bulan Ramadhan di Masjid Kota Palembang
b. Untuk mengetahui pengelolaan Zakat Fitrah dan Zial pada
bulan Ramadhan di Masjid Kota Palembang ditinjat Heonomi

Islam.



2. Kegunaan Penelitian
a. Bagi Penulis
Untuk menerapkan pengetahuan yang peneliti peroleh
selama menempuh perkuliahan pada Jurusan Ekondam Is
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Isl&ageri
Raden Fatah Palembang Zakat khususnya. Tentangelpkam
zakat serta ekonomi islam sebagai salah satu sydakEm
menyelesaikan program studi ekonomi islam.
b. Bagi Masyarakat
Sebagai sumbangsih  pemikiran mengenai konsep
pengelolaan zakat ditinjau dari ekonomi islam sghén dapat
terorganisir dengan baik.
c. Bagi Akademisi
Sebagai informasi atau referensi penelitian yangnak
datang dan digunakan sebagai bahan perbandingaam dal

menyusun penelitian yang berkaitan dengan pengelaakat

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka penelitian mengambil penelitian yaguat
dalam beberapa kajian literatur yang disajikan rsecangkas sebagai
berikut :

Taufik Nurhidayat, Fakultas Syariah dan Hukum Ursitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,”Pengelolaan damakat, infaq,

sadagah untuk pemberdayaan ekonomi umat (studs Kasmmbaga Amil



ZakatTaj Qurodi Kabupaten Gunung Kidul tahun (2005-2009)". Dalam
Skripsi tersebut diungkapkan bahwa pengelolaantzakiag, sadagah,
dan upaya pemberdayaan ekonomi umat sudah efektiersebut dapat
dilihat dari cara pendistribusian dan pendayagufiaan

Sri Indra Mulyati Tanjung, Fakultas Syariah dan Hiok Islam
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Ja&dinjauan ekonomi
Islam terhadap manajemen keuangan lembaga amil @dak@) al-Azhar
peduli umat dalam mengelola dana Zakat, infaq, gada Dalam
penelitian tersebut diungkapkan bahwa manajemerangamn lembaga
amil zakat (LAZ) al-Azar sudah sesuai dengan ppirskonomi Islam
yaitu keseimbangan dan keselarasan dan juga stsogan visinya yaitu
mengelola dana dengan amanah dan profesfonal.

Aji Maulana, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Univtas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,”Implementasinkep Fathanah pada
Pengelolaan Zakat Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAZDalam
penelitian tersebut diungkapkan bahwa pengelola&atzoleh BAZNAZ
dilakukan secara transparan dan profesional demiydoingan sistem
teknologi dan sumber daya manusia yang kapabelnamalibawah
pengawasan para ulama yang ahli dalam bidang zd&at tokoh

masyarakat yang amanah dalam pengelolaan badaa usék negara

® |bid hal 3

" Sri Indra Mulyati Tanjung (2005)” Tinjauan Ekononislam terhadap
Manajemen Keuangan Lembaga Amil Zakat (LAZ) al-ARaduli Umat dalam Mengelol
dana Zakat, Infaq dan Sadaqahtipsi’dalam http://reponsitory Uinjkt.ac.id/space/
bitstream/123456789/ 19715/1 /SRI% 20INDRA%20 MULMA620 TANJUNG-
(diakses pada 4 septembar 2015)



maupun swasta, sehingga bisa menjaga keberlangsuBg&ZNAZ
dikancah perzakatan, untuk menjaga kepercayaanansaey®

M. Ridwan, Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Bieg/Vali
Songo Semarang, ’Pengelolaan Pendistribusian daalkat,Z Infaq,
Sadagah pad®lustahigpada Pos Kemanusiaan Peduli Umat Semarang”.
Di dalam penelitian tersebut diungkapkan bahwa eletgan
pendistribusian dana Zakat, infaq, sadaqah olehkpoganusiaan peduli
umat Semarang berjalan dengan baik, ini dibuktitengan kepercayaan
masyarakat pada lembaga ini karena dinilai darigpesasan dan
pengeloaan dana yang masuk dapat terorganisir odrzgie’

Solihin, Fakultas Ekonomi Universitas Islam Neg#&taulana
Malik Ibrahim Malang, “Model Pemberdayaan Ekonomiagylarakat
Melalui Pengelolaan Zakat, Infag, Sadagah pada rB#dhail Zakat kota
Malang”. Didalam penelitian tersebut diungkapkanhvwa model
pemberdayaan ekonomi masyarakat di badan amil z@@a¥) kota
Malang adalah konsumtif (tradisional dan kredfif).

Erwin Aditya Pratama, Fakultas Hukum Universitas géke

Semarang, "Optimalisasi Pengelolaan Zakat sebageand Mencapai

8 Aji Maulana (2008)” Implementasi Konsep Fathanalda Pengelolaan Zakat
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAZ)skripsi dalam http://repository. uinjkt.ac.id/
dspace/bitstream/123456789/16911/1/AJ1%20MAULANAK-pdf(diakses 5 september
2015)

° M.ridwan (2011), Pengelolaan Pendistribusian daabaf Infaq, Sadagah

padaMustahigpada Pos Kemanusiaan Peduli Umat Sem3raskripsi dalamhttp:/
library. walisongo.ac.id/  digilib/files/disk1/113/ jtptiain-gdl-mridwan713-5608-1-
071311005.pdf

YSplihin  (2010),” Model Pemberdayaan Ekonomi Maskata melalui
pengelolaan ZIS pada Badan Amil zakat Kota Malargktipsi dalam bttp://lib.uin-
malang.ac.idffiles/ thesis/ fullchapter/ 06610051. pdfhttpil.lin-malang.ac.id/ files/
thesis/ fullchapter/ 06610051.pdf (diakses padeptesnber 2015)



kesejaheteraan sosial pada amil zakat kota Senfafaaam penelitian
tersebut diungkapkan bahwa dalam menjalankan gingte badan amil
zakat (BAZ) kota Smarang kurang berjalan aktif nieggt masih
banyaknya wajib zakat yang tidak membayarkan zgkath BAZ kota
Semarang karena tidak adanya sarlksi.

Heni Setyaningsih, Fakultas Dakwah Unversitas Islsiegeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, "Perencanaan Zakat,q|nfsadaqah pada
Program LAZIS (lembaga amil zakat infag dan sadpogdih masjid
Syuhada Yogyakarta”. Penelitian ini mengungkapkalmwa perencanaan
zakat, infaq, sadagah telah berhasil dengan baiklibuktikan dengan
program LAZIS yang telah direncanakan seperti @oggulir, berbentuk
gapura dan wagaf berjalan sesuai dengan yang rkisgi?

Bayu Eka Pratikno, Fakultas Syariah dan Hukum Usitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.” Manajemen Pd®&atribusi dan
Distribusi Dana Sosial Masyarakat pada Masjid danshalla sebagai
Pengembangan dari Fungsi Lembaga Keagamaan”. tamelini

mengungkapkan bahwa retribusi dan distribusi davsak masyarakat

1 Erwin Aditya Pratama (2013) “Optimalisasi Pengeéol Zakat sebagai Sarana
Mencapai Kesejaheteraan Sosial pada Amil Zakat Betmarangskripsi dalam http://
prosiding. Ippm. unisba.ac.id/ index. php/ sosaticle/ download/ 285/ pdf (diakses
pada 7 september 2015)

2 Heni Setyaningsih (2008) “Perencanaan ZIS padarBno LAZIS (lembaga
amil zakat infag dan shadagah) di Masjid Syuhadagydkarta”. Skripsi dalam
http://digilib. uin-suka. ac. id/ 1769/ 1/ BAB%20%20BAB%201V, %20DAFTAR% 20
PUSTAKA. pdf (diakses pada 7 september 2015)



belum terlaksana secara maksimal karena penghimpdana tersebut
hanya dilakukan pada saat bulan ramadhan $3ja”.

Fenny Oktesa, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islamvéisitas
Islam Negeri Raden Fatah Palembang “Tinjauan Ekersiaim tentang
Penyaluran dana Zakat di Bidang Pendidikan dalaogrBm Sumsel
cerdas di Badan Amil Zakat”. Dalam penelitian tbrgediungkapkan
bahwa dari pandangan ekonomi islam, zakat dapdabgyak positif yang
menunjang terwujudnya keadilan sosial serta memitkghk kehidupan
sosial masyarakat terutama dalam bidang pendidiaamy bertujuan
mencerdaskan anak band$a.

Anita Idiawati, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islamilgrsitas
Islam Negeri Raden Fatah Palembang "PengelolaaatZkifaq, Sadagah
untuk Pemberdayaan Ekonomi”. Dalam penelitian diapgan bahwa
pengelolaan zakat, infaq, sadagah pada Badan AakdtANasional sudah
cukup efektif karena diberikan kepada golongan gi@mang yang
membutuhkan meskipun belum sepenuhnya maksfnal.

Berdasarkan hasil tinjauan peneliti terhadap skekspsi di atas

terdapat perbedaan yaitu pada objek penelitianygbaran zakat di bidang

13 Bayu Eko Pratikno (2011).” Manajemen Pola retribisn Distribusi Dana
Sosial Masyarakat pada Masjid dan Mushalla seb&gaigembangan dari Fungsi
Lembaga Keagamaanikrisi dalam http:// repository. uinjkt.ac.id/ dspace/stsgam/
123456789/ 27073/ 1/ BAYU%20EKA%20PRATIKTO-FSH.[ddfakses pada tanggal 8
september 2015)

4 Fenny Oktesa (2014) “ Tinjauan Ekonomi Islam tagt#enyaluran Dana
Zakat di Bidang Pendidikan dalam Program Sumsedl@edi Badan Amil Zakatskripsi
(palembang fakultas ekonomi dan bisnis islam Ultierafatah) (tidak diterbitkan)

15 Anita Idiawati (2014)” Pengelolaan zakat, infafidagah untuk pemberdayaan
ekonomi” ", skripsi (Palembang Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UlNldRaFatah)

(tidak diterbitkan)



pendidikan, terdapat kesamaan pada objek peneldtapi peneliti di atas
hanya menekankan pada manajemen distribusi, per@mcazakat, infaq,
sadagah, tinjauan ekonomi islam terhadap manajekeeangan. Pada
penelitian ini terdapat perbedaan dimana penelitiarsecara kompleks
membahas tentang perencanaan, pengorganisasiaksgredan maupun

pengawasan zakat di masjid ditinjau dari ekonotams

. Kerangka Teori
Paragraf teori yang digunakan dalam penelitiarbertumpu pada

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 38 tahun9l®ntang
pengelolaan zakat. Menurut Undang-Undang tersebnogegdolaan zakat
adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan rgergman dalam
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaaat.zZkkat adalah
harta yang wajib dikeluarkan oleh seseorang musliau badan usaha
untuk diberikan kepada yang berhak menerimanyaase&ingan syari’'at

Islam.*®

. Metodologi Penelitian

1. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini hanya mencakup pengolaan dana Za&kdé empat
masjid di kota Palembang yaitu masjid Darul Jannadsjid al-Jihaad,

masjid Darussalam, masjid al-Amaliyah.

®Anonim, Kumpulan dan Perundang-undangan Pengelolaan Zakalembang,
Kementerian Agama wilayah Provinsi Sumatera Seldiiam 4



2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data
Jenis data penelitian ini yaitu data kualitatif.t®&ualitatif
adalah data yang bersifat menguraikan, menggamtadan
membandingkan data satu dengan data yang lainnyek witarik
suatu kesimpulaf.
b. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelédaiah
subyek darimana data-data tersebut dapat diper8ember data
penelitian disini dapat digolongkan menjadi duatuyasumber data
primer dan sumber data sekunder. Sumber data padsah bahan
yang berupa sumber utama dalam pengambilan datguidsumber
data primer dalam penelitian ini Adalah amil mag@hgelola zakat.
Sumber sekunder adalah bahan yang erat sekali aboya
dengan bahan primer. Sumber sekunder dalam peaneiiti berupa
dokumen, catatan hasil wawancara di lapangan dabeuain yang
dapat digunakan sebagai pelengkap data prifner.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini  penulis menggunakan teknik

pengumpulan data, yaitu:

" Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 2002). him. 38

8 M. Ridwan(2011), Pengelolaan Pendistribusian DZm#at, Infaq, Sadagah
padamustahigpada Pos Kemanusiaan Peduli Umat Semarasigipsi dalam http://
library.  walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/113/ tptiain-gdl-mridwan  713-5608-1-
071311005. pdf him. 21



a. Observasi

Observasi adalah teknik pengamatan dari seoranglifpen
baik secara langsung maupun tidak langsung terhabtpgk yang
diteliti dengan menggunakan instrumen yang berupdoman
penelitian dalam bentuk lembar pengamatan atamyainPada hal
ini peneliti mengadakan pengamatan langsung tephaalajek
penelitian yaitu masjid Darul Jannah, masjid akdihDarussalam,
dan masjid al-Amaliyat®

b. Wawancara
Wawancara atainterview adalah proses percakapan dengan
maksud untuk mengonstruksi mengenai orang, kejadiegiatan,
organisasi, motivasi, perasaan dan sebagainya g#aigikan dua
pihak yaitu pewawancaranferviewe) yang mengajukan pertanyaan
dengan orang yang diwawancaiat€rviewe. Data ini berupa hasil
wawancara langsung kepada ketua masjid Darul Jammasjid al-
Jihaad, masjid Darussalam, masjid al-Amaliyah meage
pengelolaan dana zak&t.
c. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data penelitian ini adalah analisiata

deskriptif kualitatif yang bersifat induktif maksugh suatu analisis

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikegkan. Data

1 Muhammad, “Penelitian Ekonomi Islam” dalaskripsi Awaliah, “ Analisis
Implementasi Syariah Marketing di BMT Insan MuligRalembang: Fakultas Syari’ah
UIN Raden Fatah Palembang, 2011), him. 10. (tidtlitkan)

2 Burhan BunginPenelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 35



yang telah terkumpul kemudian diolah melalui editikoding, dan
klasifikasi data. Kemudian dianalisis secara desikrikualitatif,
yaitu dengan cara menggambarkan dan menguraikarddéd yang
diperoleh untuk ditarik suatu simpulan melalui: Benyajian data,
merupakan sekumpulan informasi data yang telalusers yang
kemungkinan adanya tahap dalam penarikan kesimpualam
pengambil tindakan dalam penelitian yang berkerkamgan sektor
pengelolaan zakat pada masjid di kota Palembangdguksi Data,
merupakan usaha penyederhanaan temuan data dersggan c
mengambil inti §ubstangi data hingga ditemukan kesimpulan dan
fokus permasalahannya.
d. VerifikasiPenarikan Kesimpulan

Ini merupakan langkah ketiga dalam analisis datditiatif
dimana dilakukan proses penarikan kesimpulan sarifikasi
Kesimpulan awal bersifat sementara, dan akan blrbida tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pddhaap

pengumpulan data berikutn§a.

G. Sistematika Penulisan
Pembahasan penulisan ini dikelompokkan menjadi laia yaitu

bab pendahuluan, bab landasan teori, bab metadditen, bab hasil

penelitian dan pembahasan, serta bab penutup.

2l Muhammad DjakfarEtika Bisnis Islam (Malang: UIN Malang Pers, 2008).
him. 25

22 suygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D.(Jakarta:
Alfabeta, 2011), him. 27



BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumuosasalah, tujuan
dan kegunaan, kerangka teoritik, metode peneliti@m sistematika
penulisaan.

LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan tentang pengelolaan zakatgemtian zakat,
hukum zakat, syarat-syarat wajib zakat, orang yaargak menerima
zakat, optimalisasi fungsi masjid, pengertian ekongslam, nilai-
nilai ekonomi islam, nilai instrumental sistem e&on islam, dasar-
dasar ekonomi islam dan karateristik ekonomi islam.

DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang setting penelitiaradean geografis,
demografis, struktur organisasi dan sejarah organis
PENGELOLAAN DANA UNTUK ZAKAT PADA MASJID
DITINJAU DARI EKONOMI ISLAM

Bab ini menguraikan tentang pengelolaan zakata paasjid di kota
Palembang dan tinjauan Islam terhadap pengelokaat.z
PENUTUP

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Zakat
1. Pengertian Zakat

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakaa Hasar
(masdar) darzakayang berartiberkah, tumbuhdan baik. Sesuatu
itu zakg berarti tumbuh dan berkembang. Dan seseorangaka,
berarti seseorang itu baik.

Dalam al-Quran zakat dihubungkan dengan ibadahathal
zakat sendiri merupakan rukun Islam , walaupunrsitaérmaliah
(berhubungan dengan harta), namun zakat adalahAlak dan
merupakan ibadamahdahyang hanya sah dilakukan dengan adanya
niat?

Adapun menurusyara’, berarti hak yang wajib dikeluarkan
dari harta. Mazhab Maliki mendefinisikannya dengan
“mengeluarkan sebagian yang khusus dari harta kaogus pula
yang telah mencapaishab(batas kuantitas yang mewajibkan zakat)
kepada orang-orang yang berhak menerimamystahigNya.
Dengan catatan, kepemilikan itu penuh dan mendenadi(setahun),

bukan barang tambang dan bukan barang pertaffian”.

% Al-Asygar Umar SulaimanFigh Niat, (jakarta: Gema Insani, 2005),
him. 261

24 Zuhayly Wahbahzakat Kajian Berbagai Mazhab(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 82



Ibnu Tamiah berkata, “jiwa orang yang berzakatnienjadi
bersih dan kekayaannya akan bertambah pula”. éribuh dan suci
tidak dipakaikan hanya untuk kekayaan, tetapi letah itu, juga

buat jiwa seseorang yang menzakatkannya, sesugiadeirman

Allah.
% KPR w/:t;/’}}w/f:/://’ /ai, 5 4
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1. Hukum Zakat
Hukum zakat adalah wajikaini dalam arti kewajiban yang

ditetapkan untuk diri pribadi dan tidak mungkin elankan kepada
orang lain walaupun dalam pelaksanaannya dapakilkaa kepada
orang lain?®

Kewajiban zakat dapat dilihat dari beberapa seBertama,
banyak sekali perintah Allah untuk membayarkan zaea hampir
keseluruhan perintah berzakat itu dirangkaikan dengerintah

mendirikan shalat seperti Firman Allah dalam al-&at) ayat 43:

% Q.S at-Taubah (9) : 103 Ambillah zakat dari selagharta mereka,
dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensuaikareka dan berdoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) tex@man jiwa bagi mereka.
dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.

% Syarifudin Amir'Garis-Garis Besar Figh (Jakarta, Kencana, 2003),
him. 38



D7 S g TS0 355501 5025 5Ll 54805

Kedua, dari segi banyak pujian dan janji baik yaligerikan
Allah kepada orang yang berzakat, diantaranya segedam surat al-

Mukminun 1-4 :
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Ketiga, dari segi banyaknya ancaman dan celaarh Akgpada
orang yang tidak mau membayar zakat diantaranyertse@alam surat

Fussilat ayat 6-7 :

IS

297 2. 2.t oo Pl
D7 0948 2 55N s

? Q. S. al-Baqarah () : 43 : “Dan dirikanlah shatahaikanlah zakat dan
ruku'lah beserta orang-orang yang ruku.”

% Q. S. al-Mukminun (): 1-4 Sesungguhnya beruntumgleang-orang yang
beriman, (yaitu) orang-orang yang khusyu' dalambsdiyangnya, dan orang-orang
yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkatgany tiada berguna, dan orang-
orang yang menunaikan zakat.

» Q. S. Fussilat (): 6-7 Katakanlah: "Bahwasanya hknyalah seorang
manusia seperti kamu, diwahyukan kepadaku bahwasBmlyan kamu adalah Tuhan
yang Maha Esa, Maka tetaplah pada jalan yang Lumesuju kepadanya dan
mohonlah ampun kepadanya. dan kecelakaan besadgh drang-orang yang
mempersekutukan-Nya,(yaitu) orang-orang yang tid@kunaikan zakat dan mereka
kafir akan adanya (kehidupan) akhirat.



2. Syarat-syarat Wajib Zakat

Syarat wajib zakat, yakni kefarduannya, ialah sabbegrikut :
a. Merdeka
Menurut kesepakatan ulama, zakat tidak wajib asasbia
sahaya karena hamba sahaya tidak mempunyai hak mian-
Nyalah yang memiliki apa yang ada ditangan hamhanya
b. Islam
Zakat hanya diwajibkan untuk umat Islam dan merapak
rukun Islam. Hal tersebut berlandaskan pada hadbtska Muadz
bin Jabal diutus ke daerah Yaman (al-Bukhari). Zakdak
diwajibkan kepada orang non muslim, karena zakatupakan
kewajiban harta dalam Islafi.
c. Baligh dan Berakal
Keduanya dipandang sebagai syarat oleh Mazhab Hanaf
Dengan demikian zakat tidak wajib diambil dari hashak kecil
dan orang gila sebab keduanya tidak termasuk dakstentuan
orang wajib mengerjakan ibadah, seperti sholatplasa. Tetapi
zakat wajib dikeluarkan oleh walinya.
d. Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajiblditia
Harta yang mempunyai kriteria ini ada lima jeniajty :

uang, emas, perak, baik berbentuk uang logam mawgung

% Huda Nurul dkk,Ekonomi Makro Islami(jakarta: Fajar Interpratama Offset,
2007), him : 17



kertas, hasil tanaman dan buah-buahan, barang mgmbdan
barang temuan, barang dagangan, dan binatang ternak
e. Harta yang dizakati telah mencapai nishab ataussel@ngannya.
Maksudnya ialah nishab yang ditentukan oleh syara’
sebagai tanda kayanya seseorang sehingga mewagitzkamtuk
membayar zakat.
f. Harta yang dizakati adalah milik penuh.
Mazhab Hanafi berpendapat bahwa yang dimaksud

dengannya ialah harta yang dimilki secara utuh tanada

ditangan sendiri yang benar-benar dimiliki.

3. Orang yang Berhak Menerima Zakat
Tentang yang berhak menerima zakat dijelaskan sendi

oleh Allah dalam firman-Nya surat at-Taubah ayat 60

)lSAAJJAJ‘/t;lQULLMJUM‘);‘MQJM‘LM“@
M‘JT)‘&TM \Jﬁwﬂ‘)uuﬁ‘\})
31© s ; - jfj)dch

3 Q. S at-taubah (9):60 Sesungguhnya zakat-zakah@mnyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengualsat, Para mu'allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-oramg yeerhutang, untuk jalan Allah
dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanangaelsaatu ketetapan yang
diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi MaBijaksana.



Delapan asnaf yang dinyatakan Allah sebagai yangake
menerima zakat itu secara berurutan adalah sebaghit :
a. Orang fakir
Orang fakir adalah orang yang tidak memiliki hanntuk
menunjang kehidupan dasarnya. Kefakiran terselagbdbkan
ketidakmampuannya untuk mencari nafkah disebabisinya
tidak mampu seperti orang tua jompo dan cacat badan
b. Orang miskin
Berbeda dengan orang fakir tersebut di atas araskjn ini
adalah orang yang tidak memiliki harta untuk kepgtu
dasarnya, namun ia mampu berusaha mencari naflatyah
penghasilannya tidak mencukupi bagi kehidupan dgaanntuk
kehidupannya sendiri dan atau untuk keluarganya.
c. Amil
Yaitu orang yang ditunjuk oleh penguasa yang sahkun
mengurus zakat, baik mengumpulkan, memelihara, ragimdan
mendayagunakannya serta petugas lain yang ada daimya
dengan petugas zakat.
d. Muallaf
Muallaf secara leksikal berarti orang-oarang yarmgub
dijinakkan hatinya untuk tetap berada dalam Islaviang

dimaksud disini adalah orang-orang yang baru mésiakn dan



h.

memerlukan masa pemantapan dalam agama barunyandan
itu memerlukan dana.
Rigab

Secara arti kata berarti perbudakan. Didahuluing#a k
rigab itu dengan lafaft, maka yang dimaksud disini adalah untuk
kepentinagn memerdekakan budak, baik dengan mekadaie
budak-budak untuk kemudian dimerdekakan atau menlbe&a
untuk kepentingan menebus dirinya dari perbudakan.
Gharimin

Yang dimaksud dengagharim disini adalah orang-orang
yang dililit oleh utang dan tidak dapat melepaskiammya dari
jeratan utang itu kecuali dengan bantuan luar.
Fisabilillah

Fisabilillah merupakan istilah umum yang digunakan
untuk seluruh perbuatan baik. Namun, menurut sebabesar
ulama, secara khusus berarti memberi pertolongémdghad
(perjuangan) agar Islam berjaya di dunia. Bagidatzaendaknya
diberikan kepada para mujahid, khususnya bagi oyang tidak
dibayar oleh negara, baik orang kaya maupun orasigm??
Ibnu Sabil

Secara arti kata ibnu sabil mengandung arti “anak

jalanan”, maksudnya disini ialah orang-orang yaagpba dalam

Him. 90

%2 Al-Syaikh Yasin IbrahimKitab Zakat, (Bandung: Penerbit Marja, 2008),



perjalanan bukan untuk tujuan maksiat, yang kehabisiaya
dalam perjalanannya dan tidak mampu meneruskaalaeannya

kecuali dengan bantuan dari Ifar.

4. Hikmah dan Manfaat Zakat
Menurut Didin Hafihuddin ada lima hikmah dan manfaakat

yaitu :

a. Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah swt, nudusy
nikmat-Nya menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa
kemanusiaan yang tinggi, menghilangkan sifat kikatkus dan
matearilistis, menumbuhkan ketenangan hidup sekslig
membersihkan dan mengembangkan harta yang dimiliki.

b. Karena zakat merupakan h&kustahiq, maka zakat berfungsi
sebagai penolong, membantu dan membina terutamia dak
miskin kearah kehidupan yang lebih baik dan sejahtehingga
mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengak, ldgpat
beribadah kepada Allah swt, terhindar dari bahagkuturan,
sekaligus menghilangkan sifat iri dengki dan hagaag mungkin
timbul dari kalangan mereka ketika mereka melitatahcukup
banyak.

c. Sebagai pilar amal bersanfmma’i) antara orang-orang kaya
yang berkecukupan hidupnya dan panajahid yang seluruh

waktunya digunakan untuk berjihad kejalan Allah syéng

% Qardawi YusufHukum Zakat(Jakarta: Litera AntarNusa, 1986), HIm. 99



karena kesibukaannya tersebut, ia tidak memilikktwadan
kesempatan untuk berusaha dan berikhtiar bagi kegemn
nafkah diri dan keluarganya.

d. Sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunanasar
maupun prasarana yang harus dimiliki oleh umaitrislseperti
sarana ibadah, pendidikan, kesehatan, sosial maakonomi
sekaligus sarana pengembangan kualitas sumber rdagasia
muslim.

e. Untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar,bseakat itu
bukanlah membersinkan harta yang kotor, akan tetapi
mengeluarkan bagian dari hak orang lain dari hdtéayang kita
usahakan dengan baik dan benar sesuai denganuestefliah

swt 3

2. Prinsip Pengelolaan zakat
Diawali dengan kegiatan perencanaan, dimana dapat

meliputi perencanaan progrdmdgetingNya serta pengumpulan
(collecting) data Muzakki dan Mustahig, kemudian
pengorganisasian meliputi pemilihan struktur orgasi (dewan
pertimbangan, dewan pengawas dan badan pelakasana),
penempatan orang-orargmil) yang tepat dan pemilihan sistem
pelayanan yang memudahkan ditinjau dari perangkatki

(software)yang mewadai.

34 |bid hal 29



kemudian dengan tindakan nydfao active)melakukan

sosialisasi serta pembinaan baik kepallaizakki maupun
Mustahiq dan terahir adalah pengawasan dari sisi syariah,
manajemen keuangan operasional pengelolaan zalstinpat
hal di atas menjadi persyaratan mutlak yang hailakukan
terutama oleh lembaga pengelola zakat maupun Eaddzakat.
Tujuan besar dilaksanakannya pengelolaan zakittada

a. Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam penunaradalam
pelayanan ibadah zakat. Sebagaimana realita yarsg dad
masyarakat bahwa sebagian umat Islam yang kaya gojam
belum menunaikan ibadah zakatnya, jelas ini bukarsgalan
“kemampuan” akan tetapi adalah tentang “kesadalmdah
zakat” yang kurang terutama dari umat Islam sendiri

b. Meningkatnya fungsi dan peranan pranata keagamadamd
upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan&eadisial.
Zakat merupakan salah satu institusi yang dipakaiuku
meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta mergloro
terjadinya distribusi harta. Karena zakat dipundati orang-
orang kaya untuk kemudian didistribusikan kepa&a faiskin di
daerah dimana zakat itu dipungut. Jelas hal inndkgadi aliran
dana dari paraaghniya’ kepada dhuafa’ dalam berbagai
bentuknya mulai dari kelompok konsumtif maupun pikdad

(investasi). Maka secara sadar, penunaian zakatn aka



membangkitkan solidaritas sosial, mengurangi kesgan sosial
dan pada gilirannya akan mengurangi derajat kegahditengah
masyarakat. Lembaga zakat harus memahami peranan in

sebagaimana firman Allah swt dalam al-Hasyr :7
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c. Meningkatnya hasil guna dan daya guna zakat. Sé&tiapaga
sebaiknya memiliki database tentaiuzakki dan Mustahig.
Profil Muzakki perlu di data untuk mengetahui potensi-potensi
atau peluang untuk melakukan sosialisasi maupunbipean
kepadaMuzakki. Muzakkadalah “nasabah” seumur hidup, maka
perlu adanya perhatian dan pembinaan yang mewadaa g
memupuk nilai kepercayaanya. Terhadsjustahig pun juga

demikian, program pendistribusian dan pendayagunaas

% Q. S al-Hasyr (59):7 apa saja harta rampasan)(faing diberikan Allah
kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasgbeiaduduk kota-kota Maka adalah
untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anakiny, orang-orang miskin dan
orang-orang yang dalam perjalanan, supaya hartgiiigan beredar di antara orang-
orang Kaya saja di antara kamu. apa yang dibeflasul kepadamu, Maka terimalah.
dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkardah bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.



diarahkan sejauh manlustahiq tersebut dapat meningkatkan

kehidupannya, dari stattdustahigmenjadiMuzakki*®

3. Pengelolaan Zakat
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia noB8&r

tahun 1999, maka yang dimaksud dengan pengelolakat adalah
kegiatan yang meliputi perencanaan, pengorganigagpi@laksanaan,
dan pengawasan terhadap pendistribusian sertaysndsan zaka.

Pada prinsipnya, dibenarkan oleh syari'at Islam bapa
seseorang yang berzakat langsung memberikan seallainya kepada
Mustahigdengan syarat kriterislustahiqsejalan dengan firman Allah
swt dalam surat at-Taubah: 60. Akan tetapi, sejalangan firman
Allah tersebut dan juga berdasarkan tuntunan nalthdvhmad saw,
tentu lebih utama jika zakat itu disalurkan lewatilazakat yang
amanah, bertanggung jawab dan terpercaya. Ini dindkan agar
distribusi zakat itu tepat sasaran sekaligus mewgii penumpukan
zakat padaMustahiq tertentu yang kita kenal sementakéustahiq
lainnya karena kita tidak mngenalnya tidak mendegrahaknya.

Oleh karena itu, maka para ahli fifugaha’) menekankan
tanggung jawab pemerintah dalam mengumpulkan zdéwmagan cara

yang benar, menyalurkannya dengan cara yang benda, p

*® Fakhruddin ,Figh dan Manajemen Zakat di Indonesié\jalang: UIN
Malang Pers, 2008), him. 251
% Ibid hal 4



menghalanginya dari hal-hal yang bathil. Allah dwerfirman dalam
surat al-Hajj: 41:
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Inilah yang dilakukan oleh Rasulullah saw dan pnalifah
setelah beliau. Apabila pemerintah tidak memaingarannya dalam
mengurus zakat, maka boleh didirikan badan, irmsfitltembaga,
asosiasi, atau panitia yang melakasanakan tanggwaip ini, namun
semuanya itu harus berada di bawah pengawasan iptaheBadan-
badan ini lebih mampu, jika dibandingkan denganvidd-individu,
dalam mengembangkan sumber-sumber zakat dan méemyaiya
kepada pihak-pihak yang berhak menerimaya secara.sy

Dalam kondisi pemerintah atau badan-badan zakat
melaksanakan tanggung jawabnya dalam mengumpulkanm d
menyalurkan zakat kepada pihak-pihak yang berhakenmanya
secara syar’i, sebagian dari zakat boleh ditinggalkepadaMuzakki
untuk disalurkannya sendiri kepada pihak-pihak ykingsus baginya,

seperti kerabat dan tetangga yang berhak menedksa’?

Q. S. al-Hajj (): 41 Artinya : (yaitu) orang-oraggng jika Kami teguhkan
kedudukan mereka di muka bumi niscaya mereka mikadir sembahyang,
menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma'ruf dan ngahce&lari perbuatan yang
mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala urusan

% Fakhruddin “Figh dan Manajemen Zakat di IndonesidIN Malang Pers,
2008, him. 193



4. Optimalisasi Fungsi Sosial Masjid

Selama ini dikebanyakan masijid, funga’'mir berhenti pada
tataran penentuan petugas adzan, ikamah, imambadhgtim’at dan
kalaupun ada kegiatan plus fungsi sosial tidak jadhari
penyelenggaraan TPA dan perayaan hari-hari besar lstam. Proyek
penggalangan dana yang dilakukan sejumlah besgrdnms masih
mengaminitakiyah (charity programmelalui kotak amal, baik yang
berjalan diantarghafshalat atau dipajang di pintu masjid atau bahkan
di atas drum persis di tengah jalan umum.

Dari fenomena mencolok ini, umat harus bersegeranganisir
sekaligus mengoptimalkan pola ketgmir masjid ini atau bentuk-
bentuk kelembagaan masjid lainnya, khususnya upéulg berkaitan
dengan penggalangan dan penyaluran dana zakat Beia¢rapa hal
yang bisa dilaksanakan adalah sebagai berikut :

1. Kelembagaan masijid, baik yang diwakili ol€a'mir masjid ataupun

lainnya, dapat mencoba membuaiatabase kesejahteraan dan

40 Q. S. at-Taubah (9):18 Artinya : Hanya yang memaikan masjid-masjid
Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah tiari Kemudian, serta tetap
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak tédepada siapapun) selain kepada
Allah, Maka merekalah orang-orang yang diharapka&nmBsuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk.



kemiskinan para jamaahnyRatabasekeluraga defisit dan keluarga
surplus ini kemudian bisa menjadi acuan yeaalid danrealibel untuk
dimanfaatkan oleh kelembagaamtermediary (lembaga amil
zakat/badan amil zakat) pada daerah tertentu ulkipentingan
pengembangan sistem informasi pengumpulan dan juwagadana
zakat. Mengingahierarki organisasionathart dari badan amil zakat
sudah sampai kepada kecamatan. Atau bahkan dapanfdiatkan
oleh masjid itu sendiri, untuk pengelolaan danaakzaau lainnya
seperti infaq dan sadaqgah.

. Organisasira’mir masjid atau lainnya menyusun kalender pelaksanaan
zakat terpadu, baik untuk zakat fitri maupun zakadl, untuk
mengingatkan jamaah kelompok surplus caluazakki akan waktu
haul. Karena ketetapan penanggalan ini sama hdkerygan ketetapan
waktu pelaksanaan sholat lima waktu, yang biasaugah dikelola
secara profesional oleh kelembagaan mas;jid.

. Organisasi kelembagaan masjid dapat menjadi cgpengeras suara
sistem komunikasi masa untuk sosialisasi pelaksekeaajiban zakat
yang sekarang terus digalakkan. Terutama oleh lgalaenil zakat
maupun badan amil zakat, seperti halnya dompet fdhsabagai
contoh. Sistem komunikasi masanya sudah sangat baik
mengakomodasi media informatif modern seperti iklanedia
elektronik, dan lain sebagainya. Masjid adalahrkél@gaan umat yang

paling dekat dengan komunitas muslim, baik yangdeerdi kantong-



kantong cabang kemiskinan maupun pusat-pusat kesegan

masyarakat?

4. Ekonomi Islam
1. Pengertian Ekonomi Islam

Ekonomi islam adalah ilmu ekonomi yang dilaksankan
dalam praktik (penerapan ilmu ekonomi) sehari-harirbagi
individu, keluarga, kelompok masyarakat maupun parah
atau penguasa dalam rangka mengorganisasi faktmtuksi,
distribusi, dan pemanfaatan barang dan jasa yahgsithan
tunduk dalam peraturan atau perundang-undanganm Isla
(sunnatullah)*?

Beberapa ekonom memberikan penegasan bahwa ruang
lingkup dari ekonomi islam adalah masyarakat musatau
negara muslim sendiri. Artinya ia mempelajari @l ekonomi
dari masyarakat atau negara muslim dimana nilai-rajaran
muslim dapat diterapkan. Namun pendapat lain trdaknberikan
pembatasan seperti ini. Melainkan lebih kepada l@eren
terhadap perspektif Islam tentang masalah ekonomuiap
umumnya. Dengan kata lain, titik tekan ilmu ekonoisiam

adalah pada bagaimana Islam memberikan pandangasotissi

“1 Mufraini Arif, Akuntansi Manajemen Zakat)akarta: Kencana, 2006),
him. 140

“Lubis Suhrawadi dkkHukum Ekonomi Islam(Jakarta: Sinar Grafika
Offset, 2014), HIm. 15



atas berbagai persoalan ekonomi yang dihadapi umaaiusia

SecCara umum.

2. Nilai-Nilai Ekonomi Islam
a. Adil

Keadilan @dl) merupakan nilai paling asasi dalam
ajaran Islam. Menegakkan keadilan dan memberantas
kezaliman adalah tujuan utama dari risalah Rasalssperti

dalam surat al-Hadiid ayat 25 :
" \,_,Jnjvmﬁ\ 2o Wil el ey wist 3
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Keadilan sering kali diletakkan sederajat dengatakveaan

seperti yang terkandung dalam surat al-Maaidah&yat

Lol & ZeBidS e el

Q. S. al-Hadiid (57) ayat 25 : Sesungguhnya Kamahtenengutus Rasul-
rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata tddah Kami turunkan
bersama mereka Al kitab dan neraca (keadilan) supeanusia dapat
melaksanakan keadilan. dan Kami ciptakan besi ymatanya terdapat kekuatan
yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, y@upareka mempergunakan
besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yangofeag (agama) Nya dan
rasul-rasul-Nya Padahal Allah tidak dilihatnya. 8eguhnya Allah Maha kuat
lagi Maha Perkasa.



Prinsip Islam mengenai keadilan berlaku di semua
wilayah kegiatan manusia, baik di bidang hukum,iasps
politik maupun ekonomi. Sebenarnya sistem ekontaim
didasarkan pada prinsip keadilan ini, yang melimgiuruh
aspek pasar perekonomian seperti produksi, disitibu
konsumsi, dan pertukardn.

b. Khilafah

Status khalifah atau pengemban amanat Allah itu
berlaku umum bagi semua manusia, tidak ada hakdsta
bagi individu atau bangsa tertentu sejauh berkaftangan
tugas kekhalifahan itu. Namun ini tidak berarti Wwahumat
manusia selalu atau harus memiliki hak yang samtakun
mendapatkan keuntungan dari alam semesta itu. lerek
memiliki kesamaan hanya dalam kesempatanyya, didapse
individu bisa mendapatkan keuntungan itu sesuaigaen

kemampuanny&’

% Q. S al-Maaidah (5) ayat 8 : Hai orang-orang yhagman hendaklah
kamu Jadi orang-orang yang selalu menegakkan (ketenkarena Allah, menjadi
saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kela@meu terhadap sesuatu kaum,
mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlakullald, karena adil itu lebih
dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allesurgjguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

% Chaudhry Muhammad Syarigistem Ekonomi Islam(Surabaya: PT
Fajar Interpratama Mandiri 2014), him. 45

® Mujahidin Akhmad, Ekonomi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2013), him. 30



3. Nilai Instrumental Sistem Ekonomi Islam
1. Zakat

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang merupakan
kewajiban agama yang dibebankan atas harta kekayaan
seseorang menurut aturan tertentu dalam sistemoskon
syariah. Zakat merupakan sumber pendapatan nefara.
samping pajakal-fay, ghanimaldan harus dibagikan kepada
yang berhak menerimanya.

2. Pelarangan riba

Menurut Syaikh Abduh berpendapat bahwa yang
dimaksud dengan dengan riba ialah penambahan-pahamb
yang disyariatkan oleh orang yang memiliki hartgpdda
orang Yyang meminjam hartanya (uangnya), karena
pengunduran janji pembayaran oleh peminjam dariuvging
telah ditentukari!

3. Kerjasama ekonomi

Kerjasama merupakan watak masyarakat ekonomi
menurut ajaran Islam. Kerjasama harus tercermiandalegala
tingkat kegiatan ekonomi, produksi, distribusi bdrang
maupun jasa. Bentuk bentuk kerjasama tersebut adamta
berupa muzéara’ah dan musaqgah dalam bidang pertanian,

mudharabah dan musyéarakahdalam perdagangan. Prinsip

" Suhendi HendiFigh Muamalah,(Bandung: PT Raja Grafindo Persada,
2010), HIm. 58



kerjasama tersebut dijunjung oleh ajaran Islam rare
kerjasama tersebut akan dapat menciptakan kerjdukitib
dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, meningkatka
kesejahteraan dan mencegah kesengsaraan masyarakat,
mencegah penindasan ekonomi dan distribusi kekayaag
tidak merata, melindungi kepentingan golongan ehkuno
lemabh.
4. Jaminan sosial

Dalam sistem ekonomi syariah, Negara mempunyai
tanggung jawab untuk mengalokasikan sumber daya gima
meningkatkan kesejahteraan rakyat secara umum. Maka
syariah memperhatikan pula masalah pengelolaana hart
melalui pengaturan zakat, infaq, sadagah, dan sebag
sebagai sarana untuk mendapatkan kehidupan yanly leb
sejahterd®

5. Pelarangan terhadap praktek-praktek usaha yang koto

Ada beberapa praktek bisnis yang dilarang daldamls
seperti pelarangan terhadap praktek penimburtakhfif
(curang dalam timbangan), tidak jujur, tidak mengha
prestasi, proteksionisme, monopoli, spekulasi, sawn dan

l[ain-lain.

“8Alma Buchari dkk,Manajemen Bisnis Syarial{Bandung: Alfabeta, 2009),
him. 93



4. Dasar-Dasar Ekonomi Islam

a. Tauhid (Keesaan Tuhan)

b.

Tauhid merupakan fondasi ajaran Islam. Dengan
tauhid, manusia menyaksikan bahwa “tiada sesuatg gatut
disembah kecuali Allah,” dan “tiada pemilik landituimi dan
isinya, selain daripada Allah. Karena Allah adaf@ncipta
alam semesta dan isinya dan sekaligus pemilikrerayasuk
pemilik manusia dan seluruh sumber daya yandada.

Nilai dasar kepemilikian

Kepemilikan dalam Islam terletak pada kepemilikan
terletak pada manfaatnya bukan penguasaan secatak mu
terhadap sumber-sumber ekonomi, kepemilikan tesbata
sepanjang usia hidup manusia di dunia, dan bitarkgninggal
dunia, harus didistribusikan kepada ahli waris nehu
ketentuan Islam, kepemilikan perorangan tidak dibkén
terhadap sumber-sumber ekonomi yang menguasaihedjgi

orang banyak’®

49 Karim Adiwarman,, Ekonomi Mikro Islami,(Jakarta: Rajawali Pers,

2010), him. 34

% Rivai Veithzal dkk,Islamic Ekonomics(Jakarta: Bumi Aksara, 2009),

him. 205



c. Keseimbangan

Dalam ajaran Islam, masalah keseimbangan mendapat
penekanan dan perhatian secara khusus. Tidak lzaliayeya
keseimbangan antara kepentingan seseorang dengan
kepentingan bersama, antara kepentingan dunia klainaia
antara kepentingan jasmani dan rohani, antaraisdealdan
realita. Akan tetapi juga, keseimbangan antara moda
aktifitas, antara produksi dan konsumsi, serta yaairkulasi
kekayaan. Oleh karena itu, Islam mencegah dan argjar
terjadinya akumulasi dan konsentrasi kekayaan hagada

segelintir orang?

5. Karateristik Ekonomi Islam

a. Tujuan ekonomi Islam
Tujuan ekonomi Islam adalahaslahah(kemaslahatan)
bagi umat manusia. Yaitu dengan mengusahakan segala
aktivitas demi tercapainya hal-hal yang berakilmtgpadanya
kemaslahatan bagi manusia, atau dengan mengusahakan
aktivitas yang secara langsung dapat merealisasikan

kemaslahatan itu sendiri. Aktivitas lainnya deminggapai

°! Syarifah Gustiawati Mukri "Langkah Optimalilasi &s Ekonomi

Syariah”, journal Filsafat dan Budaya Hukum, 9 nd.@-11. http:// journal. uinjkt.
ac. id/index. php/ salam/ article/download/ 152%M (11-9-2015)



kemaslahatan adalah dengan menghindari diri dgalaehal
yang membawanafsadal{kerusakan) bagi manusia.
b. Moral sebagai pilar ekonomi Islam
Moral (akhlak) Islam menjadi pegangan pokok dari
para pelaku ekonomi yang menjadi panduan merekakunt
menentukan suatu kegiatan adalah baik buruk sehipgdu
dilaksanakan atau tidak. Moral berfungsi sebagaegak dari
terwujudnya bangunan ekonomi islam.
c. Nilai-nilai dasar ekonomi Islam
Nilai-nilai ekonomi islam merupakan sisi normatgird
ekonomi islam yang berfungsi mewarnai atau menjamin
kualitas perilaku ekonomi setiap individu.
d. Prinsip-prinsip ekonomi Islam
Prinsip ekonomi dalam Islam merupakan kaidah-kaidah
pokok yang membangun struktur atau kerangka ekorstam
yang digali dari al-Qur’an atau sunah.
e. Basis kebijakan ekonomi Islam
Yang dimaksud dengan moralitas kebijakan adalah
segala sesuatu yang akan menjadi persyaratan bagi
implementasi ekonomi islam, sebagai keharusan. rbepe
pelarangan riba, pelembagaan zakat, dan pelaraggag

haram.

*Fauzia lka Yunia dkkPrinsip Dasar Ekonomi Islam(Jakarta:Kencana
Prenada Media Grup, 2014), Him. 12



f. Paradigma ekonomi Islam
Paradigma ekonomi islam mencerminkan suatu
pandangan dan perilaku yang mencerminkan pencafzdiedm
Paradigma ekonomi islam dapat dilihat dari dua spdandang
yaitu paradigma berfikir dan paradigma berperil@ehavior

paradigma)serta paradigma umu(grand patterny>

%3 pusat Pengkajian Pengembangan Ekonomi Islam (RB&VErsitas Islam
Indonesia Yogyakarta bekerja sama dengan Bank #silofEkonomi Islam,
(Jakarta:PT Raja Gravindo Persada, 2013), him. 54



BAB Il
DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN
A. Setting Penelitian

Penelitian dilakukan kepada pihak pengelola zakéq, sadagah
di masjid Darusslam, masjid al-Jihaad, masjid Daamnah, masjid al-
Amaliyah. Selain tempat yang setrategis masjid eters mempunyai
struktur organisasi yang terorganisir sehingga kay@an masyarakatpun
meningkat seperti dalam membayar zakat fitrah maupakat mal.
Pelaksanaan penelitian selalu berhadapan dengaek ojgng sedang
diteliti, baik berupa manusia peristiwa, maupuralgegejala yang terjadi

pada lingkungan yang diteliti.

B. Keadaan Geografis
Geografi berasal dari bahasa Yunani, yageos dan grapein.

Artinya bumi, grapeinartinya menggambarkan, mendeskripsikan ataupun
mencitrakan. Secara harfiah geografi berarti ilnmmgy menggambarkan
tentang bumi. Geografi menggambarkan tentang keadaaipat dari
suatu daerah dibumf.Dibawah ini adalah gambaran keadaan dari obyek
penelitian yaitu masjid Darussalam, masjid al-Jhaanasjid Darul

Jannah, masjid al-Almaliyah :

>* http://eprints.uny.ac.id/8531/3/BAB%202%20-%2005245016.pdf (diakses
24 september 2015)



1. Masjid Darussalam
Yayasan masjid Darussalam berdiri di atas tanahauseluas
lebih kurang 23,75 meter x 21,45 meter, yang &kleli RT. 07 RW.
02 kelurahan 20 llir D. Il kecamatan llir Timur bétya Palembang.
Tanah tersebut berlokasi di Sekip ujung bersebelatengan jalan
tombak dan jalan Mariam.
2. Masjid al-Jihaad
Masid al-Jihaad terletak di Jalan Ariodilla No. 69T 31-RW
08 Kelurahan 20 llir Daerah IV Palembang, di betak® TS Negeri
1 Palembang tepat disebelah pasar pagi Ariodilendan luas masjid
bagian dalam 19,5 meter x 27,5 meter = 537 metar2 dhpat
menampung jama’ah untuk sholat £+ 900 jama’ah. Ldaa teras
samping 34 meter x 3 meter x 2 = 204 meter2 daatddigunakan
untuk sholat idul fitri atau idul adha, dan bisanma@pung = 200
jama’ah. Bangunan kantor 4,5 meter x 6 meter = Zferd dan
digunakan juga buat perpustakaan. Bangunan TK-TPAnéter x 6
meter = 90 meter2, dapat menampung + 80 murid isantr
Pembangunan pagar masjid al-Jihaad sepanjang 7@r rsetta
pembuatan gapura.
3. Masjid Darul Jannah
Masijid Darul Jannah terletak di JI. Rawa Jaya ROTRW. 03
Kelurahan Pahlawan Palembang, di belakang Uniasrsislam

Negeri Raden Fatah Palembang.



4. Masjid al-Amaliyah
Masijid al-Amaliyah terletak di jl. Ariodillah 11l R 34 Kel. 20
ilir D.IV llir Timur | Palembang. Masjid ini beraddi dekat Sekolah
Tinggi llmu Farmasi atau sering disebut STIFI BaRertiwi. luas

masjid tersebut adalah 16 x 16 meter.

C. Keadaan Demografis

Demografi secaratimology berasal bahasa Latien, kalemograhie
terdiri dari dua kata yaitdlemosdangraphien demosrtinya penduduk
dan graphien berarti catatan, bahasan tentang sesuatu. Sé&tammlogy
makna demografi adalah catatan atau bahasan mermgeruduk suatu
daerah pada waktu tertertu.

Di bawah ini adalah catatan penduduk pengelola idchasj
berdasarkan umur dan pendidikan yaitu :

1. Masjid Darussalam
Adapun pengelola zakat, infaq, sadagah berdasankan dan

tingkat pendidikan pada masjid Darussalam adabhgai berikut :

5 ttps:// www. scribd. com/ doc/ 217809164/ Pengerdemografi (diakses
pada 21 september 2015)



Tabel 3.1 Pengelola berdasarkan umur di masjid $3afam

No Umur Jumlah pengelola Persentase

1. <20 1 orang 9,09 %

2. 20-30 3 orang 27,29 %

3. 31-40 4 orang 36,36 %

4. 41 - 50 2 orang 18,18 %

5. > 50 1 orang 9,09 %
Jumlah 11 orang 100%

Sumber : Masjid Darussalam 2015

Berdasarkan tabel 3.1 dapat disimpulkan bahwayedela zakat,
pada masjid Darussalam yang berumur kurang daseB@nyak 1 orang
atau 9,09%, 20 — 30 sebanyak 3 orang atau 27,20%,4® sebanyak 4
orang atau 36,36%, 41- 50 sebanyak 2 orang atdlB8%3,dan yang
berumur lebih dari 50 sebanyak 1 orang atau 9,09%.

Tabel 3.2 Pengelola berdasarkan tingkat pendidittamasjid

Darussalam
No | Pendidikan Jumlah pengelola Persentase
1. SMA 8 orang 72,72 %
2. Sl 3 orang 27,28 %
Jumlah 11 orang 100 %

Sumber : Masjid Darussalam 2015



Berdasarkan 3.2 dapat disimpulkan bahwa tingkatdipé@n
pengelola zakat, infaq, sadaqgah pada masjid Ddanmssgaitu SMA
sebanyak 8 orang atau 72,72% dan Sl sebanyak § atan 27,28 %.

2. Masjid al-Jihaad
Adapun pengelola zakat berdasarkan umur dan tingkat
pendidikan pada masjid al-Jihaad adalah sebag&uber

Tabel 3.3 Pengelola berdasarkan umur di masjithabd

No Umur Jumlah pengelola Persentase

1. <60 12 orang 35,30 %

2. >70 22 orang 64,70 %
Jumlah 34 orang 100 %

Sumber : Masjid al-Jihaad 2015

Berdasarkan tabel 3.3 dapat disimpulkan bahwagegdela
zakat pada masjid al-Jihaad yang berumur kurang @@rtahun
sebanyak 12 orang atau 35,30 % dan yang berumdr7@Otahun 22

orang atau 64,70%.



Tabel 3.4 Pengelola berdasarkan tingkat pendidikan

No | Pendidikan Jumlah pengelola Persentase

1. SMP 21 orang 61,76 %

2. SMA 2 orang 5,89 %

3. Sl 10 orang 29,41 %

4. S2 1 orang 2,94 %
Jumlah 34 orang 100 %

Sumber. Masjid al-Jihaad 2015

Berdasarkan tabel 3.4 dapat disimpulkan bahvgkainpendidikan
pengelola zakat pada masijid al-Jihaad yaitu SMRrsgk 21 orang atau
61,76%, SMA sebanyak 2 orang atau 5,89 %, S| selkah§ orang atau
29,41% dan S2 sebanyak 1 orang atau 2,94 %.
. Masjid Darul jannah

Adapun pengelola zakat berdasarkan umur dan tingkat

pendidikan pada masjid Darul Jannah adalah sebagéut :

Tabel 3.5 Pengelola berdasarkan umur di masjid|Bannah

No Umur Jumlah pengelola persentase
1. <60 8 orang 66,67 %
2. >70 4 orang 33,33 %
Jumlah 12 orang 100 %

Sumber : Masjid Darul Jannah 2015
Berdasarkan tabel 3.5 dapat disimpulkan bahweelela zakat

pada masjid Darul Jannah yang berumur kurang @aralbun sebanyak 8



orang atau 66,67% dan yang berumur 60 — 70 tathangak 4 orang atau

33,33%.

Tabel 3.6 Pengelola berdasarkan tingkat pendidikamasjid Darul

Jannah
No | Pendidikan Jumlah pengelola Persentase
1. SMA 7 orang 58,33 %
2. Sl 3 orang 25%
3. S2 2 orang 16,67 %
Jumlah 11 orang 100 %

Sumber : Masjid Darul Jannah 2015

Berdasarkan tabel 3.6 dapat disimpulkan bahvgkainpendidikan
pengelola zakat pada masjid al-Jihaad yaitu SMAasgdk 7 orang atau
58,33 %, Sl sebanyak 3 orang atau 25% dan S2 salbdhyrang atau
16,67%.
. Masjid al-Amaliyah
Adapun pengelola zakat berdasarkan umur dan tingkat

pendidikan pada masjid al-Amaliyah adalah sebagaki :



Tabel 3.7 Pengelola berdasarkan umur di masjidnaéldyah

No Umur Jumlah pengelola Persentase

1. <40 2 orang 15,39 %

2. 40 - 50 9 orang 69,23 %

3. > 50 1 orang 15,38 %
Jumlah 13 orang 100 %

Sumber : Masjid al Amaliyah 2015

Berdasarkan tabel 3.7 dapat disimpulkan bahwaeglela zakat,
pada masjid al-Amaliyah yang berumur kurang dartafun sebanyak 2
orang atau 15,39% dan yang berumur 40 — 50 tathangak 9 orang atau
69,23%, dan yang ber umur lebih dari 50 sebanyataidg atau 15,38 %.

Tabel 3.8 Pengelola berdasarkan tingkat pendidikamasjid al-Amaliyah

No | Pendidikan Jumlah pengelola Persentase

1. SMA 7 orang 53,84 %

2. D3 1 orang 7,70 %

3. Sl 5 orang 38,46 %
Jumlah 13 orang 100 %

Sumber : Masjid al-Amaliyah 2015
Berdasarkan tabel 3.8 dapat disimpulkan bahwa ding&ndidikan
pengelola zakat pada masjid al-Jihaad yaitu SMAarsgdk 7 orang atau
53,84 %, D3 sebanyak 1 orang atau 7,70% dan Shgake orang atau

38,46%.



D. Struktur Organisasi

Di dalam sebuah lembaga tentu memiliki strukturaorgasi yang
dapat menunjang tercapainya tujuan utama. Dengaktst organisasi
yang ada, manajemen akan lebih mudah mengonttak$ananya sebuah
pekerjaan yang ada dan melaksanakan pengawasarbgingtas semua
kegiatan yang menyangkut semua fungsi dalam orgsinisMaka
dibutuhkan suatu organisasi yang dapat mencapsirtaya.

Dengan demikian struktur organisasi harus disusotersikian
rupa agar memungkinkan penegasan wewenang kepadabpaahan
yang dapat ditetapkan pertanggungjawaban yang isedeagan
wewenang. Struktur organisasi merupakan kerangkag ydisusun
sedemikian rupa, sehingga kerangka itu menunjukatushubungan-
hubungan diantara bagian-bagian atau bidang kesjgpun orang-orang
yang diletakkan pada kedudukannya, wewenang daggtag jawab
masing-masing dalam bentuk dan susunan yang tewmatuk mencapai
tujuan yag telah ditetapkan dalam suatu organisasi.

Adapun struktur organisasi pada masjid Darussalaasjid al-
Jihaad, masjid Darul Jannah, masjid al-Amaliyaluyai
1. Masjid Darussalam

Masjid Darussalam memiliki struktur organisasi, dima
pada pembagian tugas-tugasnya diserahkan langsarigathsan
kepada bawahan. Sistem organisasi dipergunakan paasjid
Darussalam adalah sistem organisasi dimana seopangmpin

mempunyai garis perintah dari atasan sampai bawaNamwenang



yang diberikan kepada masing-masing jabatan yatighpdihkan
kepada setiap kepala bagian.

Adapun struktur organisasi masjid Darussalam adsdahgai berikut :

Ketua : H. Samsuri Abdullah. S.E
Wakil : Rhomadoni Zen. S.THI
Bendahara : Rahmat Alim. S.Ag
Sekertaris : Muchtar Lutfi

Untuk pengawas kegiatan dilakukan oleh ketua mésjisiendiri.
. Masjid al-Jihaad

Masijid al-Jihaad memiliki struktur organisasi, dimapada
pembagian tugas-tugasnya diserahkan langsung tksam kepada
bawahan. Sistem organisasi dipergunakan pada n#slidaad adalah
sistem organisasi dimana seorang pemimpin mempgaya perintah
dari atasan sampai bawahan. Wewenang yang dibetkiegada
masing-masing jabatan yang dilimpahkan kepadapsképala bagian.

Adapun struktur organisasi masjid al-Jihaad yaitu :

Ketua 2 Ir. H. Asril llias

Wakil ketua | : Drs. H. Fathul Rozik Zen
Wakil ketua I : dr. H. Hisbah Ridwa M.Sc
Sekertaris : H. Hartono

Wakil : Abdul Aziz Hambali
Bendahara - Ir. H. Faturrachman

Wakil : H. Zainal Abidin Yusuf



Seksi-seksi

Seksi peribadatan : H. Rizal Effendy, S.Sos
Seksi protokol dan humas : H. Djakilan

Seksi peringatan hari besar Islam : H. Riduan Mull&E
Seksi perlengkapan : Sarjono

Seksi pendidikan, perpustakaan : Ir. H. M. DaichZdazrull

Seksi remaja masjid : Zulkoni Pako
Seksi kewanitaan : Hj. Djasian Soeharto
Seksi umum : Syamsul Bahri, GZ

Adapun dewas pengawas maupun pelindung dari kegratsjid al-
Jihaad yaitu :

1. Ketua camat ilir timur | Palembang.

2. Lurah 20ilir D IV

3. Ketua Yayasan masjid Al-Jihaad Palembang
4. H. Abdul Muis abdullah

5. H. Mustafa . AT

6. Drs. KH. Mursydi, GA

7. H. Abu Yazid Basthony

8. Drs. H. Anwar Hasbullah

9. H. Abdul Aziz, B.Sc

10.Drs. H. Abdul Rachman



3. Masjid Darul Jannah

Masjid Daarul Jannah memiliki struktur organisadimana
pada pembagian tugas-tugasnya diserahkan langsang athsan
kepada bawahan. Sistem organisasi dipergunakanrpasigd Daarul
Jannah adalah sistem organisasi dimana seorang mpéemi
mempunyai garis perintah dari atasan sampai bawaiamwenang
yang diberikan kepada masing-masing jabatan yatighpdihkan
kepada setiap kepala bagian.

Adapun struktur organisasi masjid daarul jannah528dalah sebagai

berikut :

Ketua : Drs. Nurman, M.Pd.l.

Wakil ketua : H. Zayadi Anang, A. Tusin Anom
Sekertaris : Drs. A. Riduan, MA

Bendahara : Edwin Yulian Zz, A.Md

Sedangkan seksi-seksi nya adalah sebagai berikut :

Seksi peribadatan : Kgs. H. Djohan Djauhari, SE
Seksi pemeliharaan : M. Rodi Ikhsan, ST.
Seksi pencari dana : Subardin SE, M.Si.

Seksi persatuan amal kematian : Drs. A. Riduan, MA.

Seksi Sosial : Erwin Riansyah



Seksi remaja masjid : Bambang Bakri

Seksi keamanan : khairul Saleh

Sedangkan badan penasehat dari kegiatan masjid Damah

ini sebagai berikut :

1. Prof. DR. H. Amin Suyitno
2. Yan Densi, S.Sos, M.Si.
3. Sahrul akhyar.
4. Ketua rukun tetangga
5. H. Maman Suherman
6. K.H. Hasan Basri
7. Drs. Muzamil, M.Pd.I.
8. Drs. H. Abdul muhaimin, LC
9. H. Imam Zainuri
10.H. Baharudin
11.Drs. H. Zulkarnain Karim
12.Ir. H. Novan Daya
. Mas;jid al-Amaliyah
Masjid al-Amaliyah memiliki struktur organisasi,nthina pada
pembagian tugas-tugasnya diserahkan langsung tesara kepada
bawahan. Sistem organisasi dipergunakan pada malspdnaliyah
adalah sistem organisasi dimana seorang pemimpmnpongyai garis

perintah dari atasan sampai bawahan. Wewenang gédregikan



kepada masing-masing jabatan yang dilimpahkan lepetip kepala
bagian.

Adapun struktur organisasi masjid al-Amaliyah yaitu

Ketua : M. Ansori Nanag, SH.

Wakil ketua : H. Kuryani, AS

Sekertaris | : Kodri, MS

Sekertaris Il : Sugiyo

Bendahara : Drs. H. Slamet Sugono, MM
Seksi zakat, infaq, sadaagah : Drs. H. Sinardin S

Seksi pendidikan : Drs. Taufik

Seksi dana, pembangunan . Ir. A. Sudirman, MM.
Seksi sosial : Alim Harahap

Seksi HUMAS dan Dokumentasi : Amanullah, S.Pd

Seksi perlengkapan : Sodikin Marlan
Seksi keamanan : M. Yusuf CK
Seksi majelis taklim muslim : Drs. H. Zarmadi. HAR

Seksi majelis taklim muslimah : Hj. Siti Zubaid&pd
Dewan pengawas pada masjid al-Amaliyah dilakukaat gdengurus

masjid itu sendiri.

E. Sejarah
1. Masjid Daarul Jannah

Informasi yang penulis dapatkan dari ketua masjahril

Jannah masjid ini berdiri sekitar tahun 1980 amutlanya masjid ini



adalah musholla dan semakin berkembangnya zamaa masjid ini
pun semakin berkembang dengan beberapa renovagidyakukan
oleh pengurus masjid sehingga bangunannya pun senbakjus.
Tokoh utama yang mendirikan masjid ini adalah Abrs, Amil
maris, M. Arsad, H. M. Dawam.
. Masijid al-Jlhaad
Masijid al-Jihaad pertama kali didirikan pada tath@60 yang

dipimpin oleh K. H. Abdul Kadir Maturidie denganrgunan 8 x 8
meter di atas tanah wakaf luas tanahnya 2180 m2rgakintahun 1960
telah terjadi bebrapa pergantian pengurus sertavasn perluasan
masjid tersebut. Pada tahun 2001 didirikanlah yayasasjid al-
Jihaad yang dipimpin oleh DR. H. Firdaus Basuni,dMfada tahun
2002 diabawah yayasan masjid al-jihaad diadakaovesa masjid
secara total yaitu perluasan masjid, pembangunatokaerta TK —
TPA.
. Masjid Darussalam

Tanah yang berlokasi di skip ujung ini tidak teroakomplek
militer, tanah ini digarap oleh masyarakat antara sdr. Abbas Zen,
Sdr. Gedung dan Sdr. Rahman. Pada bulan Oktoberh8k@ 956 hak
sebagian tanah tersebut diserahkan kepada sdr.sABba, Sdr.
Gedung dan Sdr. Rahman (dengan penglepasan/peagdrak usaha
bersama). Pada januari 1962, oleh Sdr. Gedung/Rahlmak tanah

bagiannya diserahkan kepada Sdr. Syamsudddin hirMudammad



Zen. Pada tahun 1967 hak atas tanah tersebut ltiserekepada
panitia pembangunan Masjid Darussalam. Dengang#@itkannya ke
pengurusan masjid menjadi yayasan masjid Darumssékip ujung
Palembang bulan februari 1986 dengan akte notari40R, otomatis
tanah dan masjid menjadi milik yayasan tersebut gaen
dikeluarkannya surat pengakuan hak tanggal 2886 oleh yayasan
masjid Darussalam serta dekuatkan dengan suratkgsn Lurah 20
llir D. 1l tanggal 18 agustus 1986No. 071/Skt/20/88). Sejak
berdirinya masjid Darussalam hingga sekarang talik sanggahan,
tidak ada sengketa dan hak lainnya, serta tideknd&keadaan perkara
di pengadilan.
. Mas;jid al-Amaliyah

Masjid al-Amaliyah didirikan pada tahun 1970, daimyla
masjid ini adalah musholla. Dan pada tahun 198Qdazdr menjadi
masjid. Tidak banyak yang diketahui pihak masjid dejarah masjid
ini. Karena, mereka tidak mempunyai data terkartgé® asal usul

secara lengkap terkait dengan pendiriannya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pengelolaan Dana Zakat Fitrah dan Maal pada bulan Bmadhan di
Masjid Kota Palembang (Masjid Darussalam, Masjid alAmaliyah,
Masjid al-Jihaad).

Data yang diperoleh dari instrumen pengumpulan degaupa
konfirmasi melalui wawancara langsung, ada banya#krmasi yang
diperoleh khususnya yang terkait dengan pengelotma zakat dan
kondisi atau proses cara penghimpunan serta pghdsan dana yang
berhasil dihimpun. Penulis mencoba membagi pemlbahadalam
beberapa sub bab lainnya seperti perencana@ianning)
pengorganisasiaforganization) pelaksanaatactuating)dan pengawasan
(controlling). Dengan kata lain, apa yang dipaparkan dalam Keeszm
laporan penelitian ini ingin melihat bagaimana kadaan fungsi masjid
berpotensi besar menjadi sentral kegiatan darndsesi proses hidup dan

kehidupan umat dimaksimalkan.

1. Perencanaan(planning)
Perencanaan adalah pemilihan sekumpulan kegiatan da

pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukargnkdgagaimana,
dan oleh siapa. Perencanaan yang baik dapat dicdgagan
mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datéaigm mana
perencanaan dan kegiatan yang diputuskan akansdilakan, serta

periode sekarang pada saat rencana dibuat. Peaamcdaengan segala



variasinya ditujukan untuk membantu mencapai tugiatu lembaga
atau organisasi. Ini merupakan prinsip yang pentkagena fungsi
perencanaan harus mendukung fungsi manajemen trgriku

Pada dasarnya manajemen merupakan suatu rangkaian c
beraktivitas. Bagi seorang muslim manajemen bisajade wahana
amal Kkebajikan. Manajemen menumbuhkan kesadararuk unt
mengaplikasikan cara-cara bekerja dengan landagamaa Islam.
Manajemen Islami memang tidak bebas nilai. Kaidattalhdan
thayyib menjadi nilai utama organisasi. Ini berlaku dari abw
pengambilan keputusan, perencanaan hingga aptikasevaluasinya
yang tetap melandaskan pada nilai-nilai halal ttharyyib. Seperti hal
nya perencanaan yang dibuat dalam suatu organikasiis
berlandasakan nilai-nilai islami yang terkandungddiamnya. Baik
dilihat dari segi latar belakang berdiri hinggauu), konsistensi dan
lain sebagainya®

Pembentukan amil atau panitia zakat pada masjidoti
Palembang dilatar belakangi oleh faktor kebiasdan adisi namun
ada juga karena hal lain.

Berdasarkan hasil wawancara kepada pengurus makijid
Jihaad dapat dijelaskan bahwa Kepercayaan masyatak@adap
masjid al-Jihaad sangat tinggi, ini dibuktikan demgbesarnya

nominal dana zakat yang dicapai setiap tahunnygoeiayaan
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tersebut membuat para pengurus lebih meningkatkaerjk dalam
hal pengelolaan dana zakat agar dapat membantikoperian
masyarakat. Oleh karena itu penguruspun menditiggrgunan yang
digunakan khusus untuk kepentingan masjid termasengelola dana
zakat tepat di samping masjid. Namun berbeda dengasjid
Darussalam yang pembentukan amil dilatar belakahgh faktor
kebiasaan.

Wawancara penulis dengan pengurus masjid Darussidpat
dijelaskan bahwa mereka hanya memberikan pelayansaiaat pada
bulan ramadhan saja. Sedangkan untuk hari-hara mreeseka belum
memberikan pelayanan yang khusus terkait dengagepmaan zakat.
Fenomena ini pun sama hal nya dengan yang terjadia pnasjid
Daarul Jannah.

Berdasarkan wawancara penulis dengan pengurus dmasji
Daarul Jannah dapat dijelaskan bahwa belum adasy@nganaan
mengenai pendirian amil zakat secara khusus unteknbarikan
pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat. Kggada umumnya
jika didirikan amil yang secara khusus maka akannan#ah
kepercayaan mayarakat juga kesadaran akan pendizgigt.

Adapun tujuan pengelolaan zakat yang dilakukan rkpat
masjid tersebut adalah untuk menghimpun dan meitisikan dana
zakat, kepada masyarakat agar dana tersebut @apalutkan kepada

orang-orang yang benar-benar berhak menerimanyad&lam upaya



ini lembaga amil zakat dari ke Empat masjid jugamierikan
konfirmasi bahwa pengelolaan zakat semata-matakumendapat
ridha Allah dan untuk kepentingan masyarakat. Beakadengan
proses persiapan sebelum pelaksanaan sebagai satlahbentuk
perencanaan, ke empat masjid mempunyai metode g@amg yaitu
dengan bermusyawarah sebelum melakukan pengelkd&an

Berdasarkan wawancara dengan pengurus masjid adelih
dapat dijelaskan bahwa sebelum mengelola zakatgpaitanelakukan
musyawarah terlebih dahulu, terkait bagaimana pgelagen yang
akan dilakukan. Terlihat bahwa panitia mengiginkasil yang lebih
baik dari yang sebelumnya, dengan mengadakan nagied ide dari
masing-masing pengurus akan tersalurkan dan nantiaan
memberikan dampak yang positif bagi masjid al-dihd&endapat ini
juga didukung oleh bapak Riduan selaku pengurusjigdn&saarul
Jannah.

Berdasarkan wawancara dengan pengurus masjid Daarul
Jannah dapat dijelaskan bahwa musyawarah akan memiveasa
depan masjid akan lebih baik terkait dengan pereapaio zakat.
Karena musayawarah adalah salah satu cara yang tepam
menentukan keputusan kedepannya. Bukan hanya psnignasjid al-
Jihaad yang mendukung pendapat ini, namun salah maigurus

masjid Darussalam mempunyai pendapat yang sama.



Dari wawancara dengan pengurus masjid Darussalgmat da
disimpulkan bahwa masjid Darussalam sangat mengikizam
musyawarah dalam setiap kegiatan yang dilakukamreréa pada
dasarnya setiap orang mempunyai tujuan yang samhebite ini
berkaitan tidak hanya dengan manusia namun denligim jaga.

Berdasarkan wawancara-wancara yang telah dilakdkaat
disimpulkan bahwa latar belakang pembentukan amiatz pada
masjid adalah karena faktor kebiasaan, namun adansasjid yang
bukan dilatar belakangi karena faktor kebiasaaapidebih kepada
faktor kebutuhan masyarakat dalam membayar zakiatibuktikan
dengan adanya tempat khusus untuk mengelola z8katangkan
masjid-masjid yang lain seperti masjid Daarul Jangang bahkan
belum mempunyai rencana untuk mendirikan sebualguram yang
khusus diperuntukkan untuk pengelolaan zakat. Daatara
keseluruhan untuk persiapan sebelum pengelolaaat zangurus
masjid melakukan musyawarah terlebih dahulu sebehengelola

dana sosial tersebut.

2. Pengorganisasiar(organizing)
Menurut Terry sebagaimana dikutip Ahmad Ibrahim Aban

mengatakan bahwa istilah pengorganisasian merupgstarah entitas
yang menunjukkan sebagai bagian-bagian yang tgrase
sedemikian rupa, sehingga hubungan mereka satu dama

dipengaruhi oleh hubungan mereka terhadap keseanrulebih jauh,



istilah ini diartikan sebagai tindakan mengusahakarbungan-

hubungan kelakuan yang efektif antar individu, kgmgnereka dapat
bekerja sama secara efisien, sehingga memperofaiagean pribadi
dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu, dalamisidimjkungan

tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran teftentu

Pengorganisasian merupakan salah satu unsur yamgjikne
peranan penting dalam mengintegrasikan beberapaantujdari
penyelenggaraan suatu kegiatan atau kinerja o@gni8engenai
salah satu unsur pengorganisasian yaitu model agkexjp (pelaksana
tugas) diperoleh informasi bahwa pengelola danatzdidominasi
oleh pengurus masjid itu sendiri.

Yang menariknya adalah dari ke empat masjid haaa s
masjid yang remajanya aktif terhadap kegiatan yhlagsanakan oleh
masjid. Seperti pada masjid Daarul Jannah, Berkasamhasil
wawancara dengan salah satu pengurus dapat dgeldsthwa para
remaja tidak terlalu antusias terhadap kegiatarg ydiadakan oleh
pengurus masjid, Karena mereka lebih mementingkagiatan
masing-masing  daripada mengikuti agenda yang akan
diselenggarakan. Padahal untuk agenda pengelotdat dilakukan
setiap satu tahun sekali. Tetapi sosialisasi merekaetap masih
dalam lingkup sangat minim bahkan tidak ada. Keadssaupa juga

terjadi di masjid al-Amaliyah.
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Berdasarkan wawancara dengan pengurus masjid aliyatna
dapat disimpulkan bahwa para pengurus masjid allifeda
memaklumi ketidak ikut sertaan para remaja dalamjakan yang
dilaksanakan oleh para pengurus masjid. Karenabliesn para
remaja memberikan dampak tidak adanya ketertarik@au
keperdulian dari remaja untuk mengikuti agenda yang
diselenggarakan oleh para pengurus. Pengurus skhgefatir jika
remaja ikut andil kedalam kegiatan masjid maka akemgganggu
segala aktivitas yang mereka lakukan sebelumnyaalan menjadi
beban bagi para remaja. Namun berbeda dengan ngapg
diberikan oleh bapak Ismail selaku pengurus mdfidissalam.

Berdasarkan wawancara dengan pengurus masjid R&amss
dapat dijelaskan bahwa para pengurus sangat astuseagan
ketertarikan remaja pada kegiatan masjid, dan pesgidak merasa
membebani para remaja yang andil dalam kegiatarg yaasjid
darussalam selenggarakan. Dengan kata lain keduaayiag
mendukung satu sama lain antara remaja masjid elagupus masjid
dan memberikan kontribusi yang sama pada setiaptieg

Berdasarkan wawancara-wawancara yang telah dilakuka
dapat disimpulkan bahwa pada umumnya kepeduliaajeetarhadap
kegiatan masjid sangat memprihatinkan. Meskipun sata masjid
yang peran remaja masjidnya sudah cukup baik. 8astrnya remaja

adalah penerus generasi berikutnya bagi masa dapajid. Namun



jika dilihat fenomena yang terjadi terlihat tidadkamya kepedulian dan
kesadaran pentingnya kontribusi yang mereka berikaruk

keberlangsungan masjid kedepannya.

3. Pelaksanaan(actuating)
Pelakasanaan merupakan salah satu unsur yang jeugelikn

peranan penting dalam mengintegrasikan beberapauantuj
penyelenggaraan suatu kegiatan atau kinerja o@gnisegiatan inti
dalam mengorganisasi suatu kegiatan yang di dalarbeyisi teknis
atau aplikasi yang diterapkan dari ide atau wagamg diungkapkan
dalam kesempatan penelitian kali ini, pelaksanaanjddkan melalui
beberapa pembahasan diantaranya mengenai kegiatagelplaan

dana zakat yaitu penghimpunan dan pendistribusian.

a. Penghimpunan Dana Zakat
Penghimpunan zakat dilakukan amil dengan cara

menerima atau mengambil dari paveizakki. Penghimpunan ini
dilakukan untuk memudahkan pengumpulan zakat, baik
kemudahan bagi lembaga pengelola dalam menjanglaa p
Mustahigmaupun kemudahan bagi pavazakkiuntuk membayar
zakatnya.

Dalam hal sosialisasi atau informasi mengenai lelzan

zakat fitrah, ke empat masjid menggunakan pola aksasi



sederhana. yaitu dengan memasang spanduk di degsi iyang
mengumumkan bahwa masjid menerima pembayaran zakat.

Berdasarkan wawancara penulis dengan pengurusdmasji
Daarul Jannah dapat disimpulkan bahwa masjid Da#aunhah
memberikan informasi mengenai penerimaan pembayaskat
dengan cara memasang spanduk di depan masjid yang
memberitahukan bahwa dibuka pembayaran zakat Eedabalan
ramadhan. Dan cara yang sama dilakukan oleh pengoasjid al-
Jihaad.

Berdasarkan wawancara penulis dengan pengurusdmasji
al-Jihaad dapat dijelaskan bahwa masjid al-Jiha@dnimerikan
informasi tentang pembayaran zakat fitrah hanya gaen
memasang spanduk di depan masjid yang telah diakaleh dari
tahun ketahun. Cara tersebut juga dilakukan olghakbaSugiyo
selaku pengurus masjid al-Amaliyah.

Dari wawancara penulis dengan salah satu pengdapst
dijelaskan bahwa setiap tahun masjid al-Amaliyalmmenyai cara
yang sama dalam memberikan informasi tentang permiman
dana zakat. Untuk penghimpunan zakat maal, masjiihaad
mempunyai tempat khusus baik di bulan ramadhan uraup
bulan-bulan biasa. Oleh karena itu masjid al-Jihermpunyai

cara tersendiri dalam mensosialisasikan keberaziaat mal nya.



Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pedapat
disimpulkan bahwa cara masjid al-Jihaad dalam nstalssasikan
zakat mal berbeda dengan zakat fitrah pada bulamadian.
Karena zakat maal ada pada setiap saat apabila regmenuhi
syarat-syarat wajib pembayaran zakat mal sedangkauk zakat
fitrah hanya dilakukan pada saat bulan ramadhan akgsan itulah
yang dapat penulis simpulkan dari wawancara denmgrgurus
masjid al-Jihaad. Wawancara ini didukung oleh pemgunasjid
Darussalam.

Dari wawancara penulis dengan pengurus masjid
Darussalam dapat dijelaskan bahwa masjid Darussdldak
mensosialisasikan keberadaan zakat mal kepada rakaaOleh
karena itu penerimaan zakat mal hanya pada bufaadiaan saja.
Karena pada umumnya masyarakat membayar zakatadal gaat
bulan ramadhan sama seperti zakat fitrah.

Wawancara ini berbeda dengan yang dilakukan bapak
Anam Anang selaku pengurus masjid al-Amaliyah. Dari
wawancara penulis dengan pengurus masjid al-Anfaligapat
dijelaskan bahwa meskipun sosilasasi tidak pernaakukan
namun kesadaran masyarakat mulai tumbuh dan mdmberi
kontribusi yang baik untuk masjid al-Amaliyah kedepya.

Hal lain yang berkaitan dengan proses model

penghimpunan dana zakat khususnya zakat fitrahaladdngan



Cara panitia amil bekerja sama dengan aparat |imggu seperti
ketua RW dan RT setempat beserta staaf atau jajaran
kepengurusannya. Kerja sama yang terjalin bisaujedvdalam
koordinasi dari pihak amil mengenai jumlah danaatakang
berhasil terhimpun dalam periode berjalan atau d&ahkgihak
masjid tersebut memang bekerja sama dengan apafatnd
menghimpun dana zakat dari masyarakat setempata Dat
menunjukkan bahwa ke empat masjid tersebut melakpkases
kerja sama dengan aparat lingkungan setempat kinesidalam
koordinasi terkait dengan jumlah dana zakat yanghds#
terhimpun.

Dari wawancara yang telah dilakukan oleh penulipatia
disimpulkan bahwa seluruh masjid mempunyai caragysama
dalam mensosialisasikan tentang keberadaan zakiaah.fi
Sedangkan untuk zakat mal, karena hanya masjithahd yang
mempunyai rutinitas membayarnya maka hanya masjlihaad
yang mempunyai cara mensosialisasikannya vyaitu afeng

memberikan informasi dari mulut kemulut.

. Distribusi atau Pembagian Dana Zakat
Model atau bentuk manajemen lain yang terkait denga

pengelolaan dana zakat khususnya dalam hal pekdsan
(actuating)tata kelola tersebut adalah mengenai hal distridasa

zakat masyarakat yang telah dihimpun. Untuk zakathf masjid



Darussalam mempunyai cara pendistribusian yang pcuku
sederhana.

Dari hasil wawancara penulis dengan salah satuypesg
masjid dapat dijelaskan bahwa panitia mempercayaélata
Mustahiq kepada para ketua RT. Cara ini juga digunakan oleh
pengurus masjid al-Amaliyah.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan sakah sa
pengurus masjid al-Amaliyah dapat dijelaskan bakwaon adalah
sebuah bukti yang menandakan seseorang itu adadéim c
Mustahig.Dan apabila ada seseorang yang datang tanpa membawa
kupon maka dia tidak berhak untuk mendapatkan deaiat
tersebut. Cara ini juga dilakukan oleh pengurusjicha3aarul
Jannah.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pengurus
masjid Daarul Jannah dapat dijelaskan bahwa pandigpamil
zakat masjid Daarul Jannah sepenuhnya mempercayaiketua
RT terkait dengan caloMustahiq Dan menganggap cara tersebut
lebih efektif dibanding dengan panitia yang menlkatu calon
Mustahiq dari masyarakat yang terkadang tidak mengenali atau
mengetahui kehidupannya sehari-hari.

Untuk kriteria Mustahiq, karena delapan asnaf untuk era

sekarang sangat susah ditemui oleh karena itu grasising



masjid mendistribusikannya hanya kepada kritetkér faiskin dan
amil zakat.

Namun, ada yang menarik dalam pendistribusian dari
masjid Daarul Jannah. Karena menurut salah satgupes masjid
Daarul Jannah, pada saat pembagian zakat fitralotahg yang
mendatangi masjid dan meminta dana zakat tanpatatikie
kejelasan dari identitas orang tersebut.

Hal tersebut membuktikan bahwa tidak ada rasa tamgg
jawab para pengurus terhadap kepastian dana vyatah te
didistribusikan. Apakah benar-benar telah sampaia#ta tangan
orang yang berhak atau justru sebaliknya. Tidakkatiegasan para
pengurus amil terkait dengan orang-orang yang titileétahui asal
usul dan keadaan yang sebenarnya.

Pengurus masjid Darul Jannah juga menjelaskan bahwa
amil zakat masjid Daarul Jannah memasrahkan darszbid,
meskipun mereka mengetahui bahwa ada seseorang tighkg
memiliki kriteria Mustahiq,Bahkan tidak tau kejelasan dari orang-
orang yang datang. Berbeda pula dengan krifduatahiq pada
masjid Darussalam.

Mereka menjelaskan bahwa pengurus hanya
mendistribusikan dana zakat kepada para janda dak watim,

sedangkan untuk para keluarga yang dikategorikakimnamun



masih mampu bekerja, tidak termadvidstahigyang mendapatkan
dana zakat.

Dapat disimpulkan bahwa kehati-hatian para amiiaeéap
kriteria penerima dana zakat. Namun apabila kghuaniskin dan
sangat membutuhkan tidak termasuk dalam kritduatahigmaka
itu akan menimbulkan ketidak adilan sedangkan da&@uran
telah dijelaskan delapasnafkriteriamustahiq.

Sedangkan untuk pendistribusian zakat mal karemgaha
masjid al-Jihaad yang memproduktifkan zakat madkamnaanya
masjid al-Jihaad yang memberikan informasi mengenai
pendistribusan zakat mal.

Dari wawancara penulis dengan pengurus masjichabdi
dapat dijelaskan bahwa masjid al-Jihaad mempungea gang
efektif terkait dengan memproduktifkan dana zakal ngang
diperoleh. Dengan menggunakan dana tersebut selmagdal
maka akan lebih bermanfaat ketimbang dengan hargmberi
bantuan secara cuma-cuma dengan jumlah yang besar.

Berbeda dengan masjid Darussalam dalam
mendistribusikan dana zakat mal —Nya. Dari wawanqaenulis
dengan pengurus masjid Darussalam dapat dijelasiawa
masjid Darussalam hanya memberikan dana zakat malk u
kepentingan masjid. karena jika dilihat dari datudngan yang

ada, dana zakat mal yang didapat tidak terlalu dlarseperti



masjid al-Jihaad dan hanya dihimpun pada saat R&madhan
saja.

Sedangkan untuk masjid al-Amaliyah zakat mal hanya
digunakan untuk kepentingan masjid, tidak diprodk&h seperti
masjid al-Jihaad. Karena uang tersebut jumlahnyag ykecil
sehingga untuk memproduktifkan kembali akan sasgiitt karena
banyak masyarakat tidak mampu disekitar masjid yang
memerlukan bantuan, sedangkan dana yang ada dieasgat
kurang untuk mereka yang membutuhkan. Oleh kardna i
pengurus masjid memutuskan untuk memakai danabtgrsetuk
kepentingan masjid, sama hal nya dengan masjid SBalam
penghimpunan hanya dilakukan pada saat bulan Ramadh

Dari hasil wawancara penulis dapat disimpulkan lzhw
seluruh  masjid mempunyai metode yang sama dalam
mendistribusikan zakat fitrah-Nya. Untuk kriterMustahig ada
sedikit kejanggalan yang terjadi pada masjid Dadanhah, seperti
adanya orang yang datang malam-malam untuk menjétdd
zakat tanpa membawa kupon, disusul dengan masjidsBalam
yang hanya memberikan dana zakat fitrah kepadaajama dan
anak-anak yatim yang sangat membutuhkan sedangkéuk u
kriteria fakir dan miskin namun masih sanggup bgekedidak

termasukMustahig.



Sedangkan zakat mal pada masjid al-Jihaad diprikiaskt
kembali dengan cara meminjamkannnya kembali paday/anakat
yang membutuhkan, dan untuk masjid lainnya sep®udsjid
Darussalam dan masjid al-Amaliyah digunakan ukipentingan

masjid.

4. Pengawasar(controlling)

Pengawasan adalah proses untuk menjamin bahwantujua
tujuan organisasi dan manajemen tercapai. Ini Inake dengan cara-
cara membuat kegiatan-kegiatan sesuai dengan yasigh t
direncanakan sebelumnya. Pengertian ini menunjukisaianya
hubungan antara perencanaan dan pengawasan. Olehakdu,
pengawasan mempunyai peranan atau kedudukan yagat sgenting
dalam manajemen, karena mempunyai fungsi untuk ujieagakah
pelaksanaan kerja itu teratur, tertib, terahah itk >®

Sebagai pengemban amanah yang melakukan kegiatan
pengelolaan dana sosial masyarakat, amil pada dnd#jaruskan
bertanggung jawab atas kinerja selama melakukaniataeg
pengelolaan tersebut. hal ini dimaksudkan agar akagi yang
berlangsung tetap memiliki nilai pertanggung jawabdan tidak
bekerja sesuai dengan ego dari masing-masing pengdemi
kepentingan pribadi tetapi lebih mancari jalanulnsenantiasa

mencari perbaikan dan evaluasi untuk mencapai bdgu hasil yang
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maksimal. Selain hal tersebut, membangun keperoaypaa
merupakan target antara yang ingin dicapai darsgggengawasan
kali ini.

Laporan yang transparan terkait dengan pelaksakegiatan
pengelolaan zakat akan menciptakan kepercayaand&eleabaga
pengelola zakat dalam hal ini adalah segenap pesgamil pada
masjid. Selanjutnya penulis memperoleh informadiwaa sebelum
melakukan pengelolaan dana zakat mereka melakukeyawarah
terlebih dahulu, periode berjalan sebagai bentuiggang jawab
internal antar pengurus. Terkait dengan pengawalsain kegiatan
pengelolaan zakat.

Berdasarkan wawancara penulis dengan pengurusdnaizasiil
Jannah dapat dijelaskan bahwa meskipun tidak atibaga yang
mengawasi secara khusus berlangsungnya kegiatgelpkran dana
zakat tetapi masjid Darul Jannah memiliki orangagrarofesional
yang di khususkan menjadi penasehat dari kebeuaggs
pengelolaan dana tersebut. Hal tersebut senadaamlgrengawasan
yang telah dilakukan pada masjid Al-Jihaad.

Hasil wawancara penulis dengan pengurus masjidha&ad
dapat dijelaskan bahwa kegiatan yang dilakukan ichasdjJihaad
selalu ada pengawasan dari pihak yang telah dkantuuntuk
melakukan pekerjaan tersebut. Melihat keberhasilasjid al-Jihaad

yang telah dibahas sebelumnya, ini membuktikan bab@ngawasan



yang telah dilakukan oleh penasehat dan pelindusrgumjukkan hasil
yang maksimal. Evaluasi atau koreksi yang diberikampu menjadi
inspirasi bagi pengurus untuk menjadi lebih bailerd@da dengan
masjid al-Amaliyah yang sangat sederhana dalam reekain
pengawasan pada kegiatan pengelolaan zakat.

Dari wawancara penulis dengan pengurus masjid adgah
dapat dijelaskan bahwa tidak adanya pengawasamaspratesional
yang diberikan masjid al-Amaliyah terhadap jalamnkegiatan
pengelolaan zakat dan menurutnya jalannya kegiptagelolaan
telah sesuai dengan apa yang telah ditetapkaragkaina islam.

Dari uraian hasil wawancara penulis dapat disimgrulkahwa
secara keseluruhan ke empat masjid telah membuokti@hwa
sebagian besar pengawasan telah dilakukan dengknmeskipun
tidak diawasi oleh suatu badan, namun model perggawgang
dilakukan membuktikan tanggung jawab dari masinginta
penasehat. Meskipun ada salah satu masjid yangadsangat kurang

dalam hal pengawasan.

B. Pengelolaan Dana Zakat pada Masjid Ditinjau dari Ekonomi Islam
Setelah membahas segala aktivitas pengelolaan dakat di

masjid al-Jihaad, masjid Daarul Jannah, masjid &salamdan masjid al-
Amaliyah, kini penulis akan meninjau aktivitas &gt dari sudut

pandang ekonomi islam.



Jika kita mendengar istilah “ekonomi islam” beradia istilah lain
ekonomi islam. Harus diakui jika diurutkan dariisiemunculannya
sistem ekonomi islam muncul setelah ekonomi koneeas, baik itu
sistem ekonomi kapitalis maupun sistem marxismekipes jika melihat
sistem ekonomi yang dipakai Rasulullah dan para alsgthya
menunjukkan keberhasilan yang seharusnya bisa ikfijad acuan
pemerintah selanjutnya.

Ketiga sistem ekonomi di atas memiliki perbedaanarda
pendekatannya, sistem ekonomi yang dilahirkan otkimia barat
didasarkan pada perhitungan matearilistik, untwrgl, rsekuer dan tidak
atau sedikit sekali memasukkan pertimbangan magama sedangkan
pendekatan sistem ekonomi islam didasarkan p&da :

1. Konsumsi manusia dibatasi sampai pada tingkat ypedu dan
bermanfaat saja bagi kehidupan manusia.

2. Alat pemuasan dan kebutuhan manusia, seimbang. kUntu
keseimbangan ini perlu ditingkatkan kualitas mamwgiar ia mampu
meningkatkan kecerdasan dan kemampuan teknologinytuk
menggali sumber-sumber (alam) yang masih terpendam.

3. Dalam pengaturan distribusi dan sirkulasi barang jdaa, nilai-nilai
moral harus diterapkan.

4. Pemerataan pendapatan dilakukan dengan mengingheskekayaan

seseorang yang diperoleh dari usaha yang halahtZakg merupakan

¥ Sri indra mulyati tanjung (2005)"Tinjauan Ekononslam terhadap
Manajemen Keuangan Lembaga Amil Zakat (LAZ) al-AReduli Umat dalam
Mengelola Dana Zakat, Infaq dan Sadagsitripsi



kewajiban dari setiap umat musalim sebagai saranstrmen)

distribusi pendapatan dan peningkatan taraf hidoijpngan miskin
merupakan alat yang ampuh, maupun infaq sebagama&epedulian
kepada sesama manusia yang mampu menumbuhkan salfag

perduli satu sama lain dan sadagah yang tidak hbasta yang bisa
mewakili keperdulian kita antar sesama manusia najoga bisa
dengan cara non harta. Ke tiga hal tersebut adlasitumen ekonomi
islam adalah sarana komunikasi utama antara mawiasiamanusia
lain dalam masyarakat. Karena itu lembaga zakajadgrenting dalam
menyusun kehidupan humanis dan harmonis. Oleh &aternembaga
zakat yang ada seperti pada masjid harus mampusédta beperan
dalam pemerataan pendapatan masyarakat, ada kebéragsi

manajemen yang ditinjau dari sudut pandang ekonslam terhadap

pengelolaan zakat pada masjid :

1. Perencanaan(planning)
Dari sisi perencanaan, pengelolaan dana zakatrpadgd

telah melakukan perencanaan yang baik dalam wugmdigiaan
data Mustahig maupunMuzakki dan pemberian tanggung jawab
kepada panitia dengan cara bermusyawarah. Datikagiancara

tersebut terlihat jelas pembentukan panitia dengandataan

MustahigdanMuzakkitelah sesuai dengan ketentuan Allah dalam

surat at-Taubah ayat 60:
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2. Pengorganisasiar{organizing)
Yang dimaksud dengan pengorganisasian disini bukan

dalam hal struktur organisasi, tetapi bagaimand dani ke empat
masjid ini mengorganisir pengelolaan dana zakatamadlari
penghimpunan hingga pendistribusiannya kepldatahiq agar
pengelolaan dana zakat bisa berjalan dengan baik rdpi
sehingga bisa seirama dengan prinsip sistem ekorstemn yaitu
terwujudnya keadilan dan keseimbangan pendapatan.

Dalam hal pengorganisasian pengelolaan dana untuk
zakat, pada keempat masjid di kota Palembang telambuat
prosedur dan pedoman teknis mengenai penyerahayguiam
jawab kepada amil zakat, waktu pendistribusian dakat dan hal
ini telah sesuai pada surat yang tertuang dalaat ash-Shaff ayat

4.

Q. S. at-Taubah (9):60 Artinya : Sesungguhnya zaikat itu,
hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang misfiengurus-pengurus zakat,
Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memeadtal) budak, orang-orang
yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mergkang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajilfdkh, dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana.



3. Pelaksanaan(actuating)

Sebagus apapun perencanaan yang dilakukan jik& tida
diimplementasikan maka itu menjadi sebuah khayajamg
tertuang di atas kertas saja. Demikian pula dermgaencanaan,
prosedur dan pedoman teknis penghimpunan dan pemakésan
dana zakat yang baik dan rapi, jikalau tidak diéalekan maka
akan menjadi sia-sia.

Dana zakat yang terkumpul harus dikelola dan
didayagunakan. Menyalurkan bantuan kepada yang akerh
merupakan kerja yang bermanfaat. Terlebih jika ueamttersebut
dilakukan dalam waktu yang tepat dan melalui metgai®ey pas,
hasilnya akan jauh lebih maksimal lagi. Berkaitaenghn hal
tersebut secara keseluruhan semua masjid melakiukeysinya
dengan perencanaan serta prosedur teknis pengungana zakat
dan pendistribusiannya dengan cukup baik dan rapa goenuh
tanggung jawab.

Namun ada beberapa masjid yang mempunyai masalah
dalam pendistribusiannya. Seperti memberikan daakataya
kepada orang yang belum jelas kriteMaistahiq Namun secara
keseluruhan ke empat masjid telah memenuhi krijé@aditinjau
dari sudut ekonomi islam. Bukti ini menunjukkan ¥wahamil

masjid sudah bekerja dengan amanah serta telahalaekgn

1 Q. S. Ash Shaff(9):60 Artinya: Sesungguhnya Allaényukai orang
yang berperang dijalan-Nya dalam barisan yang uers¢akan-akan mereka
seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh



perintah Allah yang tertuang dalam al-Qur'an sématNisaa ayat

58 :

4. Pengawasar(controlling)
Dalam segala hal, unsur pengawasan mutlak diperluka

terlebih lagi di bidang pengelolaan dana zakatgRiempunan dan
pendistribusian dana zakat yang dikelola oleh debeabaga
zakat harus memenuhi koridor syariah islamiah. &gabprogram
boleh dikemas sesuai dengan kemampuan ijtihadi] tsda
menyimpang dari prinsip sistem ekonomi islam vyaitu
keseimbangan, keadilan dan pemerataan.
Menurut Eri Sudewo, ada dua (2) substansi yangeoerb
dalam pengawasan lembaga zakat yaitu :
a. Secara fungsional dan moral, pengawasan ini merkasis
amil menjadi pengawas setiap program sehinggajalitidari
sudut moral, fungsi ini melegakan amil karena biskerja dan

beribadah sekaligus. Oleh karena itu, sang amilintlit

%2 Q. S. An nissa(04) : 158 Artinya: Sesungguhnyatlmenyuruh
kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak memg@mndan (menyuruh
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manugiayaukamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajgery sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendiggdiaha melihat.

* Ibid hal 74



dewasa, matang dan sangat bertanggung jawab. Bsibsta

inilah yang membedakan dengan lembaga sosial umum

lainnya.

b. Secara formal, lembaga zakat membuat dewan syariah

kedudukan ini dilembagakan secara struktural darsifae

formal disahkan melalui surat keputusan yang diahgheh

badan pendiri. Hak dan wewenang dewan syariah ialah

mengesahkan setiap program lembaga zakat dan nreikgime

program yang menyimpang dari ketentuan syariamisla.

Sehubungan dengan substansi pengawasan yang telah

diuraikan di atas, ditinjau secara fungsional dasrainpara amil
zakat pada ke Empat masjid yaitu masjid Darussataasjid al-
Amaliyah, masjid Darul Jannah, masjid al-Jihaad kdpeneliti
melihat secara keseluruhan pengawasan yang dilakalen ke
lima masjid telah memenuhi kriteria fungsional dal@konomi
islam. Meskipun ada satu masjid seperti masjid mbAyah yang

hanya melakukan pengawasan dengan aparat masyarakat

Adapun pengawasan secara formal, melihat struktur

organisasi pada Empat masjid tersebut, penulig tideanemukan
adanya istilah dewan pengawas syariah dalam stru&taebut,
namun yang ada hanyalah pengawas dari internaupengnasjid
dan dari pihak masyarakat. Tetapi secara fungsiasdengan

dewan syariah vyaitu mengawasi seluruh program tagia



pengelolaan dana zakat agar tetap berada dalardokayariah
Islamiah. Dari data tersebut terlihat bahwa sedaseluruhan
keempat masjid telah memenuhi kriteria substanegygertama
dan substansi yang kedua.

Demikianlah sudut pandang ekonomi islam terhadap
pengelolaan dana zakat pada masjid dikota Palemj@angmasijid

al-Amaliyah, masjid al-Jihaad, masjid Darussalam.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan-pembahasan pada bab sebelumnga,ditapk
beberapa kesimpulan terkait dengan pengelolaan zihed ditinjau dari
ekonomi islam pada masjid di kota Palembang diantar adalah :

1. Pengelolaan zakat fitrah dan zakat maal pada bwalamadhan yang
dilakukan oleh masjid al-Amaliyah, masjid al-Jihaadhasjid
Darussalam menggunakan metode yang sama yaituataendstahiq
dari ketua RT dan mendistribusikannya melalui kup@mg telah
dibagikan, Cara tersebut telah dilakukan setiapriapa.

2. Pengelolaan dana zakat fitrah dan zakat maal patia hamadhan
telah sesuai dengan prinsip ekonomi islam, dibaktikdengan
musyawarah sebelum pengeloaan zakat sesuai demgdrasTaubah
ayat 60, kerja sama dalam organisasi sesuai deygag tertuang
dalam surat ash Shaff ayat 4, bekerja dengan amaakiin
menjalankan perintah Allah yang tertuang dalam @&y surat an
Nisaa ayat 58 dan mengawasi seluruh program kegagelolaan

dana zakat agar tetap berada dalam koridor syatahiah.



3. SARAN

Beberapa saran yang coba kami berikan terkait sepgaelitian
ini antara lain :

1. Dalam hal perencanaan harusnya perlu adanya bamgtarey
khusus untuk pengelolaan zakat. Agar pengelola&at zdapat
dilakukan secara terorganisir.

2. Perlu adanya sosialisasi terhadap para remaja agaeka
mempunyai keinginan dan kepedulian terhadap kegiatasjid.
karena para remaja adalah harapan di masa yanglatany.

3. Perlu adanya ketegasan terhadap kritemastahiq agar tidak
adanya hal-hal yang tidak diinginkan dalam prosexsgplolaan
zakat.

4. Perlu adanya badan pengawas yang khusus mengasgaatan
pengelolaan masjid seperti dari BAZNAZ (badan amakat
nasional) dan badan-badan yang telah mempunyaafzngn di

bidangnya.
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